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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah proses dimana seseorang mengembangkan kemampuan, 

sikap, dan bentuk-bentuk laiinya di dalam masyarakat dimana ia hidup, proses sosial 

dimana orang diharapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol 

sehingga ia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan sosial dan 

kemampuan individuyang optimum. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional (UU SISDIKNAS no2/2003), dalam bab 1 pasal 1 ayat 11, 

menyatakan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian luhur, kecerdasaan dalam olah fikir, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, dalam lingkungan masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Pendidikan memegang peranan  penting dalam mengembangkan potensi 

sumber daya manusia secara optimal, karena pendidikan merupakan  sarana investasi 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan keahlian untuk bekal hidup 

                                                           

1 abu bakar M. Luddin, DASAR-DASAR KONSELING : tinjauan teori dan praktik, (Bandung: 

CITAPUSTAKA MEDIA PERINTIS, 2010), hal 84. 
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manusia sesuai dengan kebutuhan zaman agar agar tidak terjadi kesenjangan antara 

realitas dan idealitas. Hal ini sesuai dengan pengertian pendidikan yaitu segala usaha 

dan pembawaan diri generasi tua untuk mengalihkan pengalamannya, 

pengetahuannya, kecakapannya serta keterampilannya kepada generasi muda untuk 

memungkinkan melakukan fungsi hidupnya dalam pergaulan bersama dengan sebaik-

baiknya. Menyadari peran penting pendidikan, pemerintah berusaha meningkatkan 

mutu pendidikan. Bagian yang tidak terpisahkan dengan upaya itu adalah 

penyempurnaan kurikulum belum tentu menjamin keberhasilan kegiatan pendidikan 

dan pengajaran yang sesuai dengan tuntungan kurikulum, sangatlah besar peranannya 

dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah digariskan. 

Kurikulum pendidikan nasional telah mengalami 9 kali perubahan2, yaitu pada 

tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006. Perubahan tersebut 

merupakan konsekuensi logis dari terdirinya perubahan sistem politik, sosial budaya, 

ekonomi dan iptek dalam masyarakat, berbangsa dan bernegara. Sebab kurikulum 

sebagai  seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan secara dinamis sesuai 

dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi di masyarakat. Awal kurikulum 

terbentuk pada tahun 1947, yang diberi nama rencana pembelajaran 1947. Waktu itu 

menteri pendidikannya adalah Mr. Suwandi kurikulum ini meneruskan kurikulum 

yang sudah digunakan oleh belanda karena pada saat itu masih dalam proses merebut 

                                                           

2 H. E. Mulyasa,: pengembangan dan implementasi kurikulum 2013 , bandung: penerbit rosda, 

2017 hal 35 
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kemerdekaan. Bentuk kurikulum ini memuat dua hal pokok yakni mata pelajaran dan 

jam pengajarannya serta garis-garis pengajarannya. 

Setelah rencana pembelajaran 1947, pada tahun 1952 kurikulum Indonesia 

mengalami penyempurnaan oleh menteri pengajaran dan kebudayaan Bahder Djoha 

yang diberi nama Rentjana Pelajaran Terurai 1952. Yang menjadi cirri dalam 

kurikulum ini adalah serta pelajaran harus memerhatikan isi pelajaran yang 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Dipenghujung era presiden Soekarno, 

muncul rencana pendidikan 1994  atau kurikulum 1994 yang fokusnya pada 

pengembangan daya cipta, rasa, karya dan moral (pancawardana). Kurikulum 1968 

merupakan pembaharuan kurikulum 1994, yang dilakukan pembaharuan struktur 

kurikulum pendidikan dari pancawardana menjadi pembinaan jiwa pancasila. 

Kurikulum 1975 merupakan kurikulum yang menekankan pada tujuan-tujuan, hal ini 

dilakukan oleh Teuku Syarif Thayeb agar pendidikan lebih efisien dan efektif yang 

memuat petunjuk umum, tujuan instruksional khusus, meteri pelajaran,alat pelajaran, 

kegiatan belajar mengajar dan evaluasi. Ditahun 1984 pemerintah berusaha 

meningkatkan pendidikan di Indonesia, menteri pendidikan, Nugroho Noto Susanto 

mengusung proses skill approach. Kurikulum ini berbasis CBSA (cara belajar siswa 

aktif). Kurikulum 1994 hadir dan bergulir lebih pada upaya memadukan kurikulum-

kurikulum sebelumnya. “jiwanya ingin mengkombinasikan antara kurikulum 1975 

dan kurikulum 1984, antara tujuan dan proses“. Kurikulum ini berdampak pada 

pembagian waktu pelajaran, yaitu dengan mengubah dari sistem semester ke sistem 
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caturwulan. Pada standar kurikulum rumusan Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) kurikulum 2004 yang terlalu banyak menuntut guru menyusun bahan ajar 

termasuk dalam hal membuat indikator. Kurikulum 2004 yang lazim disebut 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) mengingkari filosof kurikulum karena syarat 

isi yang terlalu menuntut guru secara detail sampai pada pembuatan indikator. 

Tuntutan yang terlalu mendetail itu belum tentu sesuai dengan kebutuhan sekolah.  

Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter.3 Dengan kreatifitas, anak-anak bangsa 

mampu berinovasi secara produktif untuk menjawab tantangan masa depan yang 

semakin rumit dan kompleks. Dengan berkembangnya kurikulum setiap tahunnya 

maka diharapkan kualitas atau mutu pendidikan nasional ini meningkat dari 

sebelumnya, indikator meningkatnya mutu pendidikan ini dapat dilihat dari output-

output yang dihasilkan. Dalam proses pembelajaran misalnya dapat dilihat bagaimana 

hasil belajar setiap peserta didik.dengan begitu dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

sebelum dan sesudah itu dapat atau kah tidak memberikan efek positif baik dalam 

ranah pengetahuan, kecakapan atau keterampilan. Dalam dunia pendidikan, hasil 

belajar merupakan hal yang sangat penting karena menjadi salah satu tolak ukur 

keberhasilan pembelajaran hasil belajar pada hakikatnya merupakan cerminan dari 

usaha belajar. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 

                                                           

3 H. E. Mulyasa, : pengembangan dan implementasi kurikulum 2013, Bandung: Penerbit 

Rosda, 2017 hal 102 
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interaksi dengan lingkungan. Belajar bukan hanya mengingat tapi juga memahami. 

Bukti bahwa seseorang telah melakukan kegiatan belajar adalah adanya perubahan 

tingkah laku. 

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran 

disekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara 

sistematis mengarah kepada perubahan yang positif kemudian disebut dengan proses 

belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil belajar siswa. Hasil 

belajar siswa dikelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas. Semua hasil 

belajar tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar di akhiri dengan proses evaluasi hasil 

belajar, sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggalian 

dan puncak proses belajar. Menurut Sudjana,4 hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Selanjutnya Warsito, 

mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan 

perilaku kearah positif yang relative permanen pada diri orang yang belajar. 

Sehubungan dengan pendapat itu, maka wahidmurni, dkk. Menjelaskan bahwa 

seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan 

adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut di antaranya dari 

segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek. 

                                                           

4 Husamah, dkk, BELAJAR & PEMBELAJARAN, (Malang : UMM Press, 2018), hal 19 
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Jika dikaji lebih mendalam, maka maka hasil belajar dapat tertuang dalam taksonomi 

bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah (domain) yaitu domain kognitif atau 

kemampuan berfikir, domain afektif atau sikap dan domain spikomotor atau 

keterampilan. Sehubungan dengan itu, gagne mengembangkan kemampuan hasil 

belajar menjadi lima macam antara lain5; 

1) Hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari sistem 

lingsikolastik. 

2) Strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar dan berfikir seseorang dalam arti 

seluas-luasnya termasuk kemampuan memecahkan masalah. 

3) Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional dimiliki 

seseorang sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku 

terhadap orang dan kejadian. 

4) Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta, dan 

5) Keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungsi untuk lingkungan 

hidup serta memprestasikan konsep dan lambing.  

Untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan dengan melakukan 

tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran memerlukan alat sebagai pengumpulan data 

yang disebut dengan instrument penilaian hasil belajar. Menurut wahidmurni, dkk 

instrument dibagi menjadi dua bagian besar, yakni tes dan non tes. Selanjutnya, 

                                                           

5 H. Wina sanjaya, PERENCANAAN dan DESAIN SISTEM PEMBELAJARAN (Jakarta: 

KENCANA, 2015) hal 163 
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menurut hamalik, memberikan gambaran bahwa hasil belajar yang diperoleh dapat 

diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa setelah belajar dengan sungguh-

sungguh. Hasil belajar tampak terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa 

yang dapat diambil dan diukur melalui perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan 

tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik 

dibandingkan dengan sebelumnya.6 Berdasarkan konsepsi diatas, pengertian hasil 

belajar dapat disimpulkan sebagai perubahan perilaku secara positif serta kemampuan 

yang dimiliki siswa dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar yang berupa hasil 

belajar intelektual, strategi kognitif, sikapdan nilai, inovasi verbal, dan hasil belajar 

motorik. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. Hasil belajar yang 

baik berupa prestasi yang memuaskan merupakanharapan siswa, orang tua siswa, dan 

juga guru. Namun memperoleh prestasi yang memuaskan tidaklah mudah karena 

banyak factor yang berpengaruh didalamnya. Secara garis besar terdapat dua factor 

yang berpengaruh pada prestasi belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. 

Faktor eksternal terdiri dari dua macam yaitu faktor sosial dan faktor non 

sosial. faktor sosial meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

                                                           

6 Abu Bakar M. Luddin, DASAR-DASAR KONSELING : tinjauan teori dan praktik, Bandung: 

CITAPUSTAKA MEDIA PERINTIS, 2010 hal 89 
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Sedangkan faktor non sosial mencakup lingkungan alam keadaan sekolah, sarana dan 

prasarana dan sebagainya .faktor internal antara lain terdiri dari aspek fisiologis (yang 

bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (yang bersifat rohaniah). Aspek fisiologis 

meliputi keadaan umum jasmani dan panca indra, sedangkan aspek psikologis 

meliputi intelegensi, sikap, minat, bakat, dan motifasi.  

Adanya perubahan kurikulum dan beberapa faktor lainnya pada kurikulum 

2013 ini efektif dalam meningkatkan aqidah akhlak kelas X MA. SALAFIYAH kota 

Cirebon. Dalam konsep islam, pembaharuan kurikulum merupakan suatu keharusan. 

Islam menekankan akan pentingnya SDM yang berkualitas dan pendidikan yang 

berwawasan kedepan. Islam memberikan peringatan kepada umatnya agar tidak 

meninggalkan generasi yang lemah dan mendidik generasi yang siap menghadapi 

perubahan zaman. Mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar. Sebagaimana dijelaskan dalam FirmanNya;  

Artinya; didiklah anak-anak kalian, karena sesungguhnya mereka itu 

dijadikan untuk menghadapi masa yang berlainan dengan masa kalian kini (QS. An-

Nisa; 9).7 

MA. Salafiyah merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah yang 

telah ditunjuk dan telah menerapkan kurikulum 2013 hanya yang menerapkan hanya 

                                                           

7 Riwayat Ali bin abi thalib R.A  
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pada kelas X, sehingga pada sebagian siswa belum optimal tersampaikan kurikulum 

tersebut sementara banyak lembaga pendidikan lain yang belum sepenuhnya 

menerapkan kurikulum 2013. Sesuai dengan harapan pemerintah bahwa kurikulum 

2013 dapat menyiapkan SDM yang berkualitas sehingga masyarakat dan bangsa 

Indonesia bisa menjawab berbagai masalah dan tantangan yang semakin rumit dan 

kompleks serta meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 

pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh dan terpadu dan 

seimbang. Oleh karena itu, untuk mengetahui apakah kurikulum 2013 ini efektif 

dalam meningkatan hasil belajar aqidah akhlak  disekolah maka penulis perlu 

melakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul 

“IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DALAM PEMBELAJARAN AQIDAH 

AKHLAK (Penelitian di kelas X ips Ma Salafiyah kota Cirebon)”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berangkat dari latar belakang masalah di atas maka peneliti mengasumsikan 

berbagai masalah dari hal tersebut : 

1. Tentang praktek pembelajaran dengan kurikulum 2013, 

2. Berbagai masalah yang dihadapi oleh guru dalam mempraktekkan kurtilas 

pada mata pelajaran, 

3. Tidak adanya pemahaman yang dalam dari seorang guru atau praktisi 

pembelajaran tentang kurtilas, 
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4. Konsep pembelajaran kurtilas belum tersosialisasi secara merata. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah ;  

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran aqidah akhlak menurut kurikulum 

2013 bagi siswa kelas X di MA Salafiyah.? 

2. Bagaimana  pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak menurut kurikulum 

2013 bagi siswa kelas X di MA Salafiyah.? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran aqidah akhlak menurut kurikulum 2013 

bagi siswa kelas X di MA Salafiyah.? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah ;  

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran Aqidah Akhlak menurut 

kurikulum 2013 bagi siswa kelas X di MA Salafiyah. 

2. Untuk mengetahui  pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak menurut 

kurikulum 2013 bagi siswa kelas X di MA Salafiyah. 

3. Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak menurut 

kurikulum 2013 bagi siswa kelas X di MA Salafiyah 
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E. Keguanaan Penelitian 

1. Manfaat Penelitian  

Dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak;  

A. Manfaat Teoritis  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan menjadi pedoman untuk memperkuat 

teori-teori tentang pengembangan kurikulum sebagai perbaikan dimasa yang 

akan datang. 

B. Manfaat Praktis  

1. Bagi peneliti  

Dengan adanya penelitian ini akan menambah pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti khususnya berkaitan dengan masalah penelitian ini  

2. Bagi Lembaga  

Bagi Institut Agama Islam Bunga Bangsa Cirebon 

a. Memberikan masukan positif melalui penelitian ini untuk 

kemajuan proses belajar mengajar ke depan  

b. Menambah kerya ilmiah dan bahan bacaan di perpustakaan institut 

agama islam bunga bangsa cirebon pada umumnya dan kepada 

fakultas tarbiyah jurusan PAI pada khususnya.  
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c. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dalam bidang 

yang sama, sekaligus diharapkan hasil penelitian berikutnya lebih 

sempurna.  

 

F. Sistematika pembahasan  

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam menyusun skripsi, 

maka sistematika pembahasan skripsi ditulis sebagai berikut; 

BAB Pertama Pendahuluan; Dalam bab ini disajikan gambaran umum pola 

fikir seluruh isi skripsi antara lain; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, definisi operasional, hipotesa dan sistematika pembahasan. 

BAB Kedua Landasan Teori; Bab ini berisi tentang landasan teori yang terdiri 

dari empat pokok pembahasaan yakni; a). Tinjauan tentang kurikulum 2013 meliputi; 

pengertian kurikulum 2013, landasan atau dasar-dasar kurikulum 2013. Prinsip-

prinsip pengembangan kurikulum 2013, tujuan kurikulum 2013, metode 

pembelajaran dalam kurikulum 2013, standar proses pembelajaran dalam kurikulum 

2013, penilaian proses pembelajaran dalam kurikulum 2013. b). Tinjauan tentang 

hasil belajar aqidah akhlak meliputi; pengertian hasil belajar, faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar. c). implementasi kurikulum 2013 pada MA. Salafiyah.  

BAB Ketiga Metodologi Penelitian; Pada bab ini berisi tentang; jenis 

penelitian, populasi, sampel, variable penelitian, rancangan penelitian, jenis dan 
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sumber data, teknik pengumpulan data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis 

data.  

BAB Keempat Hasil Penelitian Dan Pembahasan; Selanjutnya hasil penelitian 

disajikan dalam bab ini. Seluruh data dianalisa dengan menggunakan rumus statistik 

sehingga terdapat kejelasan tentang efektif dan tidak efektifnya implementasi 

kurikulum 2013 pada MA Salafiyah kota Cirebon. 

BAB Kelima Simpulan Dan Saran; Pada bab terakhir berisi kesimpulan dan 

saran-saran dalam penulisan skripsi ini.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kurikulum 2013 

1. Pengertian kurikulum 2013 

Kurikulum dalam pendidikan adalah inti pendidikan, atau sama halnya dengan 

ruhnya pendidikan. Karena kurikulum merupakan isi materi yang akan menjadi 

esensi dari pengajaran guna mencapai pendidikan. Dalam dan dangkalnya perubahan 

pada anak serta luas dan sempitnya pengetahuan pada anak dalam pendidikan sangat 

tergantung pada luas dan sempitnya kurikulum yang digunakan dalam pendidikan. 8 

Keberadaan kurikulum dalam pendidikan sangat mempengaruhi putih dan 

hitamnya pendidikan, sehingga kurikulum adalah komponen yang harus ada dalam 

pendidikan bersama dengan pendidik, anak didik, proses belajar mengajar, tujuan, 

dan evaluasi. Inilah mengapa pendidikan dimanapun akan selalu memperbincangkan 

kurikulum yang digunakannya. Landasan inilah yang nantinya akan menjadi pijakan 

dalam berfikir dan landasan dalam menyusun bahkan landasan dalam implementasi 

dan evaluasi. Dalam hal ini secara simultan akan dibahas mengenai desain 

                                                           

8 Sarinah; pengantar kurikulum, Yogyakarta cv. Budi utama 2015 hal 19 
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pengembangan kurikulum, namun sebelumnya akan diterangkan dahulu pengertian 

serta konsep dasar kurikulum. 

Istilah kurikulum9 memiliki berbagai tafsiran yang dirumuskan oleh pakar-

pakar dalam bidang pengembangan kurikulum sejak dulu sampai dengan dewasa ini. 

Tafsiran-tafsiran tersebut berbeda satu dengan yang lainnya, sesuai dengan titik berat 

inti dan pandangan dari pakar, yang bersangkutan. Istilah kurikulum menurut Oemar 

Hamalik berasal dari bahasa latin yakni “curriculum”, artinya jarak yang harus 

ditempuh oleh seorang pelari. Pada waktu itu, pengertian kurikulum adalah jangka 

waktu pendidikan yang harus ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh 

ijazah. Sedangkan menurut pandangan baru yang dikemukakan oleh romine 

kurikulum adalah “curriculum is interpreted to mean all of the organized courses, 

activities, and experiences which pupils have under direction of the school, whether 

in the classroom or not” implementasi dari perumusan diatas adalah sebagai berikut :  

a. Tafsiran tentang kurikulum bersifat luas, karena kurikulum bukan hanya 

terdiri atas mata pelajaran (courses), tapi meliputi semua kegiatan dan 

pengalaman yang menjadi tanggung jawab sekolah. 

b. Sesuai dengan pandangan ini, berbagai kegiatan diluar kelas (yang dikenal 

dengan ekstrakurikuler) sudah tercakup dalam pengertian kurikulum. 

                                                           

9 Kurniasih imas, Revisi Kurikulum 2013 : Implementasi Konsep & Penerapan, Jakarta, Kata 

Pena 2016 hal 82 
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c. Pelaksanaan kurikulum tidak hanya dibatasi pada keempat dinding kelas saja, 

melainkan dilaksanakan baik didalam maupun diluar kelas, sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai.  

d. Sistem penyampaian yang digunakan oleh guru disesuaikan dengan kegiatan 

atau pengalaman yang akan disampaikan. 

e. Tujuan pendidikan bukanlah untuk menyampaikan mata pelajaran (courses) 

atau bidang pengetahuan yang tersusun (subject), melainkan pembentukan 

pribadi anak dan belajar cara hidup dimasyarakat. 

Pengertian kurikulum dapat ditinjau dari dua pandangan, yakni pandangan 

tradisional yang mengartikan kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus 

ditempuh murid untuk memperoleh ijazah, sedangkan untuk pandangan modern 

menyatakan bahwa kurikulum bersifat luas, dari proses didalam kelas baik dalam hal 

penyampaian pelajaran ataupun hasil dari proses belajar, sehingga dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan.  

Pengertian menurut undang-undang nomor 20 tahun 200310 tentang sistem 

pendidikan nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana  dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, 

                                                           

10 Hery Widyastono, Pengembangan Kurikulum di Era otonomi Daerah, Jakarta, Bumi 

aksara, 2014 hal 75 
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yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran.11 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang diberlakukan mulai tahun ajaran 

2013/2014 dan memenuhi kedua dimensi tersebut.  

2. Kerangka dasar kurikulum 2013 

Kerangka dasar kurikulum merupakan acuan pengembangan struktur 

kurikulum, yakni: 

a.  Landasan filosofis 

Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan kualitas 

peserta didik yang akan dicapai kurikulum, sumber dan isi dari kurikulum, proses 

pembelajaran, posisi peserta didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta didik 

dengan masyarakat dan lingkungan alam di sekitarnya.  

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan dasar landasan filosofis yang 

memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi manusia 

Indonesia berkualitas yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional.  

                                                           

11 Kurniasih imas, berlin sani, : Revisi kurikulum 2013: implementasi konsep & penerapan, 

Jakarta, kata pena, 2016 hal 57 
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Pada dasarnya tidak ada satupun filosofis pendidikan yang dapat digunakan 

secara spesifik untuk pengembangan kurikulum yang dapat menghasilkan manusia 

yang berkualitas. Berdasarkan hal tersebut, kurikulum 2013 dikembangkan 

menggunakan filosofis sebagai berikut : 

1) Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun kehidupan 

bangsa masa kini dan masa mendatang. Pandangan ini menjadikan 

kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang 

beragam, diarahkan untuk membangun kehidupan masa kini, dan untuk 

membangun dasar bagi kehidupan bangsa yang lebih baik lagi dimasa 

depan. Mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan masa depan selalu 

menjadi kepedulian kurikulum, hal ini mengandung makna bahwa 

kurikulum adalah rancangan pendidikan untuk mempersiapkan kehidupan 

generasi muda bangsa. Dengan demikian, tugas mempersiapkan generasi 

muda bangsa menjadi tugas utama suatu kurikulum. 

Untuk mempersiapkan kehidupan masa kini dan masa depan peserta 

didik, kurikulum 2013 mengembangkan pengalaman belajar yang 

memberikan kesempatan luas bagi peserta didik untuk menguasai 

kompetensi yang di perlukan bagi kehidupan di masa kini dan masa depan, 

dan pada waktu bersamaan pula tetap mengembangkan kemampuan mereka 

sebagai ahli waris budaya bangsa dan orang yang peduli terhadap 

permasalahan masyarakat dan bangsa masa kini. 
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2) Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif, menurut 

pandangan filosofi ini, prestasi bangsa diberbagai bidang kehidupan dimasa 

lampau sesuatu yang harus termuat dalam isi kurikulum untuk dipelajari 

peserta didik. Proses pendidikan adalah suatu proses yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya 

menjadi kemapuan berfikir rasional dan kecermelangan akademik dengan 

memberikan makna terhadap apa yang dilihat, didengar, dibaca, dipelajari 

dari warisan budaya berdasarkan makna yang ditentukan oleh lensa budaya 

nya dan sesuai dengan tingkat kematangan psikologis serta kematangan 

fisik peserta didik. Selain mengembangkan kemampuan berfikir rasional 

dan cemerlang dalam akademik, kurikulum 2013 memposisikan keunggulan 

budaya tersebut dipelajari untuk menimbulkan rasa bangga, diaplikasikan 

dan dimanifestasikan dalam kehidupan pribadi, dan dalam interaksi sosial di 

masyarkat sekitarnya, serta dalam kehidupan berbangsa masa kini. 

3) Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual dan 

kecermelangan akademik melalui pendidikan disiplin ilmu. Dalam hal ini 

filosofi menentukan bahwa isi kurikulum adalah disiplin dan pembelajaran 

adalah pembelajaran disiplin ilmu (essentialism), filosofi ini mewajibkan 

kurikulum memiliki nama mata pelajaran yang sama dengan nama disiplin 

ilmu, selalu bertujuan untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan 

kecermelangan akademik. 
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Dengan demikian, kurikulum 2013 menggunakan filosofi sebagaimana diatas 

dalam mengembangkan kehidupan individu peserta didik dalam beragama, seni, 

kreativitas, berkomunikasi dan nilai berbagai dimensi intelegensi yang sesuai dengan 

diri seorang peserta didik dan diperlukan masyarakat, bangsa dan umat manusia. 

b. Landasan teoritis  

Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan standar” 

(standar-based education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi (competency-

based curriculum). Pendidikan berdasarkan standar menetapkan adanya standar 

nasional sebagai kualitas minimal warga negara yang dirinci menjadi standar isi, 

standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 

pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Kurikulum berbasis kompetensi 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, 

berketerampilan, dan bertindak.  

Kurikulum 2013 menganut : (1) pembelajaran yang dilakukan guru (taught 

curriculum) dalam bentuk proses yang dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran 

di sekolah, kelas, dan masyarkat, (2) pengalaman belajar langsung peserta didik 

(learned-curriculum) sesuai dengan latar belakang, karakteristik, dan kemampuan 

awal peserta didik. Pengalaman belajar langsung individual peserta didik menjadi 
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hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh peserta didik menjadi hasil 

kurikulum.  

c.  Landasan yuridis 

Penyempurnaan kurikulum diindonesia yang menjadi landasan utamanya 

adalah justru landasan yuridis. 

Landasan yuridis kurikulum 2013 adalah : 

1. Undang-undang dasar negara republic Indonesia tahun 1945 

2. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. 

3. Undang-undang nomor 17 tahun 2005 tentang rencana pembangunan 

jangka panjang nasional, beserta segala ketentuan yang dituangkan 

rencana pembangunan jangka menengah nasional, dan 

4. Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional 

pendidikan sebagaimana telah diubah dengan peraturan pemerintah  

5. Nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas peraturan pemerintah nomor 

19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan. 

3. Tujuan dan fungsi kurikulum 2013 

Dalam memenuhi kebutuhan kompetensi abad 21, undang-undang sisdiknas 

juga memberikan arahan yang jelas, bahwa tujuan pendidikan harus dicapai salah 

satunya melalui penerapan kurikulum berbasis kompetensi. Kompetensi lulusan 

program pendidikan harus mencakup tiga kompetensi, yakmi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan sehingga yang dihasilkan adalah manusia seutuhnya. 
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Dengan demikian, tujuan kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan 

manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, dan kreatif, inovatif, dan afektiv serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban 

dunia. Sedangkan fungsi kurikulum 2013 secara spesifik mengacu pada undang-

undang no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang disebutkan bahwa 

fungsi kurikulum adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

4. Karakteristik kurikulum 2013 

Setiap kurikulum memiliki karakteristik masing-masing, begitu juga dengan 

kurikulum 2013 yang memiliki karakteristik yang perlu dipahami oleh sekolah yang 

akan menerapkan agar pelaksanaannya dapat berhasil baik. Kurikulum 2013 

dirancang dengan karakteristik sebagai berikut : 

a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan 

sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan 

intelektual dan psikomotorik; 

b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman 

belajar terencana dimana peserta didik menerepakan apa yang dipelajari di 

sekolah ke masyarkat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber 

belajar, 
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c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya 

dalam berbagai situasi disekolah dan dimasyarakat, 

d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan, 

e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih 

lanjut dalam komptensi dasar mata pelajaran, 

f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing element) 

kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran 

dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam 

kompetensi inti, 

g. Kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan pada prinsip akumulatif, 

saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata 

pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertical)  

5. Pendekatan pembelajaran kurikulum 2013  

Pembelajaran kurikulum yang sedang digagas pemerintah Indonesia yakni 

kurikulum 2013 melalui pendekatan ilmiah (saintifik), yakni proses pembelajaran 

yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif membuat konsep, 

hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau 

menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, 

hukum atau prinsip yang ditemukan. 
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Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada 

peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 

ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung 

pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang 

diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu 

dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 

Pembelajaran siswa yang aktif mencari semakin diperkuat dengan model 

pembelajaran pendekatan sain tersebut. Pada kondisi seperti ini tentu saja proses 

pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan 

menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah. Pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran dapat disajikan sebagai berikut : 

a) Mengamati (observasi) 

Metode mengamati menggunakan kebermaknaan proses pembelajaran 

(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan 

media  obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah 

pelaksanaannya. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin 

tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang 

tinggi. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran sebagaimana disampaikan 

permendikbud nomor 81a, hendaklah guru membuka secara luas dan bervariasi 

kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan : melihat, 

menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
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melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, 

mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek. Adapun kompetensi yang 

diharapkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi. 

b) Menanya 

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas kepada 

peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca. Guru 

perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

tentang hasil pengamatan objek yang kongkrit sampai kepada yang abstrak berkenaan 

dengan fakta, konsep,  prosedur, ataupun hal-hal lain yang lebih abstrak. 

Pertanyaan yang bersifat factual sampai kepada pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Dari situasi dimana peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan dari 

guru, masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke 

tingkat dimana peserta didik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri. Dari 

kegiatan kedua dapat dihasilkan sejumlah pertanyaan, melalui kegiatan bertanya 

dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin terlatih dalam bertanya maka 

rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan. Pertanyaan tersebut menjadi dasar 

untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan 

guru sampai yang ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal dan sampai 

sumber yang beragam.  

Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana telah 

disampaikan dalam permendikbud nomor 81a tahun 2013 adalah bahwa mengajukan 
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pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 

(dimulai dari pertanyaan factual sampai kepertanyaan yang bersifat hipotetik).  

Adapun komptensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 

pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  

c) Mengumpulkan informasi 

Kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindak lanjut dari bertanya. 

Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang 

lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan 

melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi. Seperti 

halnya dalam permendikbud nomor 81a tahun 2013, aktivas mengumpulkan 

informasi dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, 

mengamati objek atau kejadian, aktivias wawancara dengan nara sumber dan 

sebagainya. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan sikap 

teliti, jujur, serta sopan dan menghargai pendapat orang lain. Selain itu kemampuan 

berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai 

cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.  

d) Mengasosiasikan / mengolah informasi / menalar 
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Kegaiatan mengasosiasi atau mengolah informasi /menalar dalam kegiatan 

pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam permendikbud nomor 81a tahun 2013, 

adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil 

kegiatan mengumpulkan eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 

kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari 

yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 

informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat 

yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan untuk 

menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola 

dari keterkaitan informasi tersebut. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah 

mengembangkan sikap jujur, teliti, dan disiplin, taat aturan, kerja keras, kemaampuan 

menerapkan prosedur dan kemampuan berfikir induktif serta deduktif dalam 

menyimpulkan. 

Aktivitas ini juga dapat diistilahkan sebagai kegiatan menalar, yaitu proses 

berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi 

untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Aktivitas menalar dalam konteks 

pembelajaran pada kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada 

teori belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran 

merujuk pada kemampuan mengelompokan beragam ide dan mengasosiasikan 

beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi penggalan memori. 

Selain mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak, pengalaman tersimpan dalam 
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referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman-pengalaman yang sudah tersimpan di 

memori otak berelasi dan berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya yang sudah 

tersedia.  

e) Mengkomunikasikan 

Pada pendekatan scientific guru diharapkan memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kemudian 

kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang 

ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiakan dan menemukan pola. 

Hasil tersebut disampaikan dikelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta 

didik atau kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan “mengkomunikasikan” dalam 

kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam permendikbud nomor 81a 

tahun 2013, adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.  

Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berfikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan 

kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 

6. Komponen-komponen kurikulum 2013 

Proses pendidikan kurikulum memiliki fungsi sebagai alat untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Sebagai alat pendidikan kurikulum 2013 memiliki komponen-

komponen yang penting yang dapat mendukung operasinya secara baik. Komponen-
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komponen pembentuk ini satu sama lain saling berkaitan. Adapun komponen-

komponen dalam kurikulum 2013 adalah sebagai berikut : 

a. Komponen tujuan 

Dalam kerangka kurikulum 2013, rincian tujuan pada tingkat MA sederajat 

antara lain: 

1. Domain kognitif : memiliki pengetahuan factual, konseptual dan procedural 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 

kejadian yang tampak mata. 

2. Domain afektif : memeliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, 

berakhlak mulia, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara afektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

3. Domain psikomotor : memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan 

kreatif dalam ranah abstrak dan konkrit sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sejenis.  

Tujuan pendidikan yang ada pada di kurikulum 2013 sudah sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional yang termuat dalam UU no 20 tahun 2003 bahkan dalam 

kurikulum 2013 diperluas kembali pada ranah afektif / sikap (berkepribadian luhur, 

kritis, inovatif, toleran dan peka sosial).   

b. Komponen metode 
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Proses pembelajaran kurikulum 2013 lebih mengembangkan kurikulum 

sebelumnya, yang pada awalnya hanya menggunakan eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengolah dan mengkomunikasikan. Proses pembelajaran cakupannya lebih luas, 

tidak hanya didalam kelas akan tetapi sekolah dan masyarakat merupakan ruang 

belajar bagi siswa. Guru bukanlah satu-satunya sumber belajar, sikap tidak diajarkan 

secara verbal tetapi melalui contoh teladan.  

c. Komponen evaluasi 

Pada komponen evaluasi di kurikulum 2013 ini, guru di tuntut untuk ekstra 

kerja keras karena penilaian yang dilakukan komprehensif dan kompleks (model 

penilaian otentik). Guru harus menilai sikap spiritual (KI 1) dan sosial (KI 2) secara 

terukur disamping penilaian psikomotor  (KI 4) dan kognitif (KI 3). Permasalahan 

berikutnya adalah format penilaian KI 1 dan 2 yang cukup rumit dan butuh 

kecermatan yang tinggi dan berkelanjutan. Teknik penilaian sikap yang mengacu 

pada penilaian otentik dapat dilakukan dengan cara : obeservasi (pengamatan), 

penilaian diri, laporan pribadi (buku laporan ibadah), penilaian sejawat dan jurnal 

(catatan). 

Proses evaluasi dalam kurikulum 2013 ini sangat lah sulit perlu keseriusan, 

kecermatan dan kerja sama antara siswa, guru, sekolah, dan orang tua. Sehingga 

penilaian yang didapat bukanlah penilaian secara formalitas saja, yang hanya sekedar 

diisi tanpa adanya  tindak lanjut.  
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B. Pembelajaran Akidah Akhlak 

1. Pengertian pembelajaran Akidah Akhlak 

 Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa untuk belajar. 

Kegiatan ini mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara yang efektif dan 

efisien. 

 Menurut S. Nasution dalam basyarudin usman merumuskan 

pembelajaran, yakni : 

a) Menanamkan pengetahuan pada siswa, 

b) Menyampaikan kebudayaan pada siswa, 

c) Aktivitas mengorganisasikan atau mengatur lingkungan dengan sabaik-

baiknya dan menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses 

belajar mengajar. 

 Sedangkan menurut abuddin nata merumuskan pembelajaran yakni 

sebuah usaha untuk mempengaruhi emosi, intelektual dan spiritual seseorang agar 

mau belajar dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi suatu 

proses pengembangan moral, keagamaan, aktifitas dan kreatifitas peserta didik 

melalui berbagai interaksi pengalaman belajar. Pembelajaran berbeda dengan 

mengajar yang pada prinsipnya menggambarkan aktivitas guru, sedangkan 

pembelajaran menggambarkan aktivitas peserta didik.  
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 Menurut bahasa, kata aqidah berasal dari bahasa arab yaitu ( [- ُعَقَدَُ-يَعْقِد

 yang artinya adalah mengikat atau mengadakan perjanjian. Sedangkan aqidah (عَقْدُ 

menurut istilah adalah urusan-urusan yang harus dibenarkan oleh hati dan diterima 

dengan rasa puas serta terhujam kuat dalam lubuk jiwa. Maka dari itu dengan 

demikian aqidah dapat diartikan sebagai ‘ikatan antara manusia dengan tuhan”.  

 Aqidah merupakan dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan 

yang mengikat seseorang dengan persoalan-persoalan yang prinsipil dari agama 

tersebut. Agama islam mengikat kepercayaan ummatnya dengan tauhid, yaitu 

keyakinan bahwa Allah maha esa. Tauhid merupakan aqidah islam yang menjadi 

pondasi dari seluruh bangunan keislaaman seseorang.  

 Iman Hassan Albanna merumuskan bahwa aqidah sebagai sesuatu 

yang mengharuskan hati membenarkannya, membuat jiwa tenang dan tentram 

bersama Nya dan menjadikan sandaran yang bersih dari kebimbangan dan keraguan. 

Sementara kata akhlak juga berasal dari bahasa arab, yaitu ( [خلق) jamaknya (أخلاق) 

yang artinya perangai dan tabiat. Maka akhlak merupakan bagian dari ajaran islam 

yang mengatur tingkah laku manusia. Akhlak diartikan sebagai ilmu tata krama, ilmu 

yang berusaha mengenal tingkah laku manusia kemudian memberi nilai kepada 

perbuatan baik atau buruk sesuai dengan norma-norma dan tata kesusilaan. 

 Pengertian pembelajaran aqidah akhlak adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

dan mengimani Allah SWT serta merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia 
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dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan al-Quran dan al-Hadits melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntutan 

untuk menghormati penganut agama lain dan hubungannya dengan kerukunan antar 

umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.  

 Dari uraian diatas, dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran aqidah akhlak merupakan suatu sarana pendidikan agama Islam yang 

didalamnya terdapat bimbingan dari pendidik kepada peserta didik agar mereka 

mampu memahami, menghayati, dan meyakini kebenaran ajaran agama islam, 

kemudian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun yang lebih penting, 

agar mereka dapat terbiasa melakukan perbuatan dari hati nurani yang ikhlas dan 

spontan tanpa harus menyimpang dari al-quran dan hadist. 

2. Tujuan Pembelajaran aqidah akhlak 

 Tujuan pembelajaran aqidah akhlak adalah pembimbingan umat 

manusia diatas prinsip kebenaran dan dijalan Allah yang dapat mewujudkan 

kebahagiaan dunia akhirat umat-Nya. Secara subtansi mata pelajaran aqidah akhlak 

memiliki konstribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

mempelajari dan mempraktekkan aqidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk 

melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-

hari. Pada hakikatnya mata pelajaran aqidah akhlak bertujuan untuk : 

a. Menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, dan pengamalan, pembiasaan serta 
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pengalaman peserta didik tentang aqidah islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah 

SWT. 

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari 

akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individual 

ataupun kehidupan social, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai 

aqidah islam. 

 Berdasarkan rumusan-rumusan diatas, maka peneliti dapat ambil satu 

kesimpulan bahwa tujuan pendidikan aqidah akhlak tersebut sangat menunjang 

peningkatan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah  SWT serta dapat 

memberikan pengetahuan sekitar pendidikan agama islam serta dapat menumbuhkan 

akhlak yang baik.  

3. Ruang Lingkup pembelajaran Akidah Akhlak  

 Ruang lingkup pembahasan aqidah akhlak terdapat pada kompetensi 

dasar yang dapat diuraikan dari kompetensi inti. Sedangkan menurut departemen 

Agama, pendidikan aqidah akhlak di MA Salafiyah cakupan pembahasannya antara 

lain sebagai berikut : 

a. Aspek Aqidah akhlak terdiri atas dasar dan tujuan aqidah islami, sifat-sifat 

Allah, asmaul husna, iman kepada Allah, kitab-kitab Allah, rasul-rasul, 

hari akhir serta qada dan qadar. 
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b. Aspek Akhlak terpuji yang terdiri atas bertauhid, Taat, ikhlas, khauf, 

taubat, tawakal, ikhtiyar, sabar, syukur, qana’ah, tawadu, husnudzhon, 

tasaamuh, dan ta’awun, berilmu, kreatif, produktif, dan pergaulan remaja. 

c. Aqhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya, nifaq, ananiah, putus asa, 

ghadlab, tamak, takabur, hasud, dendam,ghibah, fitnah, dan namimah.  

d. Aspek adab meliputi adab sholat, membaca al-qur’an, dan adab kepada 

orang tua dan guru, adab kepada teman dan saudara, dan tetangga, adab 

terhadap lingkungan yaitu : kepada binatang dan tumbuhan, ditempat 

umum dan dijalan. 

e. Aspek kisah teladan meliputi : nabi Ibrahim dalam mencari Tuhan, 

ashabul kahfi, kisah salman al farizi dalam mencari tuhan, kisah robi’ah al 

adawiah, serta kisah-kisah sahabat nabi lainnya. 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil materi akidah aqhlak kelas 

X. Adapun untuk KI-KD nya adalah sebagai berikut : 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menjelaskan prinsip - prinsip 

aqidah 

1.1 Mendeskripsikan syahadat 

tauhid, 

1.2 Menjelaskan tentang kebenaran 

agama islam, 

1.3 Menganalisis bahwa al-qur’an 

kitab terakhir sebagai 

penyempurna kitab-kitab 
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sebelumnya. 

1.4 Menjelaskan bahwa nabi 

Muhammad SAW sebagai 

penutup segenap nabi dan rasul 

2. Menjelaskan metode - metode 

peningkatan aqidah. 

2.1 Mengidentifikasi metode – 

metode peningkatan aqidah 

2.2 Membandingkan metode – 

metode peningkatan aqidah 

2.3 Menunjukan contoh orang yang 

berprilaku sesuai aqidah 

3. Menerapkann prinsip – prinsip 

aqidah dalam kehidupan  

3.1 Mengaplikasikan syahadat 

tauhid,  

3.2 membuktikan kebenaran agama 

islam, 

3.3 menganalisis al-qur’an kitab 

terakhir sebagai penyempurna 

kitab – kitab sebelumnya. 

3.4 Membuktikan nabi Muhammad 

sebagai penutup nabi dan 

Rosul. 

4. Menerapkan metode – metode 

peningkatan aqidah dalam 

kehidupan. 

4.1 Mengaplikasikan metode 

doktrin dalam aqidah. 

4.2 Mendemontrasikan metode 

hikmah dalam aqidah, 

4.3 Mengaplikasikan metode – 

metode kosmologi dalam 

aqidah. 

4.4 Mendemontrasikan metode 



37 

 

 

 

ilmiah dalam aqidah.  

5. Menjelaskan pengertian tauhid 

dan istilah – istilah lainnya  

5.1 Mengidentifikasi pengertian 

tauhid, 

5.2 Menyebutkan istilah – istilah 

tauhid, 

5.3 Membandingkan pengertian 

tauhid, aqidah, ushuludin dan 

isme-isme 

Tabel 2.1 K-I dan KD semester ganjil 

 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menunjukkan bukti kebenaran 

tanda – tanda kebesaran melalui 

sifat Allah dalam 10 asmaul 

husna. 

 

1.1 Menganalisis dalil naqli 

tentang 10 asmaul husna, 

1.2 Mengidentifikasi bukti 

kebenaran tanda – tanda 

kebesaran Allah melalui 10 

asmaul husna, 

2. Menunjukan prilaku orang yang 

mengamalkan 10 asmaul husna. 

2.1 Memberikan contoh prilaku 

terpuji melalui 10 asmaul 

husna, 

2.2 Menunjukkan hikmah orang 

yang memiliki sikap terpuji 

melalui 10 asmaul husna 

3. Meneladani sifat – sifat Allah 

yang terkandung Dalam 10 

3.1 Menyebutkan kategori orang 

yang termasuk berprilaku 



38 

 

asmaul husna  terpuji melalui 10 asmaul 

husna  

3.2 Menunjukkan akibat dari tidak 

dilaksanakannya prilaku terpuji 

dalam 10 asmaul husna 

4. Menjelaskan pentingnya dan 

pengertian husnudzon dan 

bertaubat  

4.1 Mendeskripsikan pengertian 

husnudzon dan bertaubat,  

4.2 menjelaskan pentingnya 

husnudzon dan bertaubat, 

4.3 membedakan antara prilaku 

husnudzon dan bertaubat 

5. Menjelaskan pengertian riya, 

aniaya dan diskriminasi 

5.1 Mendefinisikan pengertian 

riya, aniaya, dan diskriminasi, 

5.2 Menganalisis dalil naqli yang 

berkaitan dengan pengertian 

riya, aniaya, dan diskriminasi 

6. Menunjukan nilai – nilai 

negative akibat perbuatan riya 

aniaya, diskriminasi 

6.1 Menganalisis nilai – nilai 

negative akibat perbuatan riya, 

aniaya, diskriminasi, 

6.2 Mengemukakan argument 

bantahan tentang tidak 

benarnya sikap riya, aniaya, 

diskriminasi, 

6.3 Menunjukan contoh orang 

yang menghindari perbuatan 

riya, aniaya, dan diskriminasi  

Tabel 2.2 K-I dan KD semester genap 
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 Uraian di atas peneliti dapat simpulkan bahwa pembelajaran aqidah 

akhlak tidak hanya mencakup hubungan manusia dan Tuhannya saja melainkan juga 

hubungannya dengan sesama manusia  serta hubungannya dengan lingkungan. 

Sehingga terwujudlah keyakinan yang kuat sehingga membentuk akhlak terpuji. 

Pendidikan aqidah akhlak didasarkan pada ayat – ayat al-quran dan al-hadits yang 

mencerminkan kisah-kisah akhlak yang baik dan patut dijadikan suri tauladan. 

 Dalam bukunya Muhammad abdul qadir menerangkan filosof 

memberi pengertian tentang kebaikan dan kejahatan. Al-quran memberi pengertian 

tentang kebaikan dan kejahatan sebagai berikut : kebaikan adalah setiap perintah 

Allah untuk mengerjakannya, sedangkan kejahatan adalah setiap larangan Allah 

untuk mengerjakannya. 

4. Pendekatan pembelajaran Aqidah akhlak 

 Dalam melakukan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

aqidah akhlak dibutuhkan pendekatan yang relevan.  Pendekatan pembelajaran aqidah 

akhlak menurut departemen agama meliputi: 

a. Keimanan, yang berisikan peluang kepada peserta didik untuk 

mengembangkan pemahaman kepada Allah SWT sebagai sumber kehidupan. 

b. Pengalaman, peserta didik mempraktekan dan merasakan hasil – hasil 

pengalaman keyakinan aqidah akhlak dalam menghadapi tugas – tugas dan 

masalah dalam kehidupan, 
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c. Pembiasaan, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

membiasakan sikap dan prilaku yang baik yang sesuai dengan ajaran islam 

dan budaya bangsa, 

d. Rasional, usaha untuk memberikan pemahaman kepada rasio (akal) peserta 

didik dalam memahami dan membedakan berbagai materi dalam standar 

materi serta kaitannya dengan prilaku yang baik atau buruk dalam kehidupan 

sehari – hari. 

e. Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) peserta didik dalam 

menghayati prilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa. 

C. Implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran Aqidah Akhlak  

1. Perencanaan pembelajaran Aqidah Akhlak 

 Sebelum melakukan pelaksanaan terlebih dahulu melakukan 

perencanaan dalam setiap pembelajaran pada setiap mata pelajaran agar 

mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik dalam 

suatu kegiatan pembelajaran. Dalam implementasi kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran aqidah akhlak diperlukan adanya dua hal yaitu : 

Silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

a. Silabus 

 Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran atau 

tema tertentu yang mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
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Pengertian tersebut sesuai dalam peraturan pemerintah nomor 32 tahun 2013 pasal 

77e ayat 2 menerangkan bahwa ruang lingkup silabus meliputi 7 bagian. Silabus 

digunakan sebagai bahan acuan dalam membuat dan mengembangkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Dengan silabus, seorang pendidik akan 

mengetahui bagaimana ia akan melaksanakan pembelajaran yang baik, efektif dan 

efisien sehingga apa yang menjadi standar kompetensi lulusan yang ditetapkan dapat 

tercapai dengan maksimal.  

b. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

 Istilah RPP merupakan suatu bentuk perencanaan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran. Menurut mulyasa 

RPP merupakan suatu rencana yang menggambarkan prosedur dan management 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan oleh standar isi. 

Sedangkan maksud RPP sendiri dalam kurikulum 2013 yaitu penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran untuk setiap muatan pembelajaran. Mengacu pada 

permendikbud no 81a tahun 2013 tentang implementasi kurikulum 2013 dijelaskan 

bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan secara terperinci dari 

suatu materi pokok yang mengacu pada silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) mencakup data sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester, materi pokok, 

alokasi waktu, tujuan pembelajaran, KD, dan indicator pencapaian kompetensi. 

Materi pembelajaran sendiri memiliki metode pembelajaran, media, alat dan sumber 

belajar, serta langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan penilaian. 
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 Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran aqidah akhlak menurut 

implementasi kurikulum 2013 adalah membuat silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sesuai dengan komponen dan sistematika penyusunan silabus 

dan RPP kurikulum 2013.     

2. Pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak  

 Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis kompetensi 

(outcomes-based curriculum) oleh karena itu pengembangannya dapat dirumuskan 

dalam standar kompetensi lulusan. Sedangkan dalam konstruk dan isinya kurikulum 

2013 mementingkan terselengganya proses pembelajaran secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi siswa turut berpartisipasi aktif. Adapun 

proses pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan ilmiah 

(scientific approach) dengan penilaian hasil belajar berbasis proses dan produk. 

Struktur kurikulum 2013 itu sendiri terdiri dari : kompetensi inti yaitu :  

1. Kompetensi inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual, 

2. Kompetensi inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap social, 

3. Kompetensi inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan, dan 

4. Kompetensi inti-4 (KI-4)  untuk kompetensi inti keterampilan.   

 Pelaksanaan kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari 

kurikulum-kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari 

kurikulum berbasis kompetensi yang pernah di ujicobakan pada tahun 2004. KBK 

dijadikan acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan 
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berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan dan sikap) dalam seluruh 

jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur sekolah. Sebagaimana tercakup 

dalam amanat UU 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional pada penjelasan 

pasal 35, dimana kompetensis lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar nasional 

yang telah disepakati. 

 Pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013 memiliki 

karakteristik yang berbeda dari pelaksanaan kurikulum sebelumnya, hal ini 

dikarenakan didalam kurikulum 2013 menggunakan 14 prinsip yang perlu guru 

terapkan kepada kepada peserta didiknya, di antara nya : 

1. Dari siswa diberi tahu menuju siswa mencari tahu, 

2. Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis 

aneka sumber, 

3. Dari pendekatan tekstual menuju proses penggunaan pendekatan ilmiah, 

4. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 

kompetensi, 

5. Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu, 

6. Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 

pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi, 

7. Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif, 

8. Peningkatan dan keseimbangan antara hardskills dan softskills, 
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9. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 

siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat, 

10. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai keteledanan, membangun 

kemauan, dan mengembangkan kreativitas siswa dalam proses 

pembelajaran, 

11. Pembelajaran berlangsung dirumah, sekolah dan masyarakat, 

12. Semua adalah guru, siapa saja adalah siswa dan dimana saja adalah 

kelas, 

13. Pemanfaatan TIK untuk efisiensi dan efektifitas pembelajaran, 

14. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya siswa. 

 Prinsip-prinsip pembelajaran tersebut diaplikasikan dalam kegiatan 

pembelajaran secara satu kesatuan atau terpadu dan terintegrasi, serta berlaku untuk 

setiap mata pelajaran termasuk juga didalamnya mata pelajaran aqidah akhlak. 

Dengan memperhatikan prinsip – prinsip tersebut peserta didik diperlakukan dengan 

baik dalam upaya mengembangkan berbagai kemampuan yang dimiliki peserta didik 

dengan cara yang baik, menarik dan menyenangkan. Selain itu, proses pembelajaran 

dapat memancing atau menumbuhkan semangat peseta didik untuk lebih kreatif, 

mandiri, jujur dan bertanggung jawab. 

3. Evaluasi pembelajaran aqidah akhlak 

 Tahap mengevaluasi setiap pembelajaran dapat dilakukan dengan 

berbagai teknik, baik berhubungan dengan proses maupun hasil belajar. Teknik 
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tersebut merupakan cara penilaian kemajuan belajar peserta didik terhadap 

pencapaian kompetensi. Penilaian tersebut dilakukan berdasarkan indikator-indikator 

pencapaian hasil belajar, baik pada domain kognitif, afektif maupun psikomotor. 

Teknik dan instrument penilaian dalam kurikulum 2013 dapat dikelompokan menjadi 

tiga bagian, yakni : 

a. Penilaian sikap 

 Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi, 

penilaian diri, penilaian teman sejawat (peer evaluation) oleh peserta didik dan 

jurnal. Instrument yang digunakan adalah daftar cek atau skala penilaian (ratting 

scale) yang disertai rubric, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik. 

 Teknik penilaian tentang sikap dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 

berkesinambungan dengan menggunakan indra dengan menggunakan 

pedoman observasi yang berisi sejumlah indicator perilaku yang diamati. 

Adapun contoh format instrument / lembar pengamatan sikap social dapat 

dilihat sebagai berikut : 

Kelas 

Hari / tanggal 

Materi/tema 

: 

: 

: 



46 

 

N

o N
a
m

a
 

si
k

a
p

 

G
o
to

n
g

 

ro
y
o
n

g
 

k
ej

u
ju

ra
n

 

k
ed

is
p

li
n

a
n

 

sa
n

tu
n

 

T
a
n

g
g
u

n
g
 

ja
w

a
b

 to
le

ra
n

si
 

P
er

ca
y
a
 d

ir
i 

K

et 

1

. 

         

2

. 

         

3

. 

         

D

st. 

         

2.3 Contoh lembar observasi pada sikap sosial 

Keterangan : 

Skala penilaian sikap dibuat dalam rentang sikap antara 1 sampai 

4 :  

1 = tidak pernah 

2 = kadang – kadang konsisten 

3 = sering konsisten 

4 = selalu konsisten 
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2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta 

didik untuk menggunakan kekurangan dan kelebihan dirinya dalam 

konteks pencapaian kompetensi. 

Berikut merupakan contoh format penilaian diri : 

N

o 

Aspek pengamatan 

skor 

1 2 3 4 

1

. 

     

2

. 

     

3

. 

     

D

st. 

     

2.4 Contoh lembar penilaian diri 

Petunjuk : 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan, 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan 

kadang – kadang tidak melakukan, 
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2 = kadang – kadang, apabila kadang – kadang melakukan 

dan sering tidak melakukan, 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan. 

Petunjuk penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

skor diperoleh      x 4 = skor akhir 4 
skor maksimal 

contoh : 

skor diperoleh 14, skor maksimal 4 x 5 pernyataan = 20, 

maka skor akhir :                                
14      x 4 = 2,8 

                                                                                         20 

3) Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara 

meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian 

kompetensi. 

 Secara umum bentuk instrument penilaian ini sama dengan instrument 

penilaian diri sendiri. Dapat juga dilakukan dengan penilaian sebangku.  

Berikut contoh format penilaian antar peserta didik : 

Nama penilai  

Nama peserta didik 

yang dinilai 

: 

tidak di isi 

: 
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Kelas 

Mata pelajaran 

………… 

: 

………… 

: 

………… 

N

o 

Sikap yg di 

amati 

Melakukan  

Ya  

T

idak 

1

. 

   

2

. 

   

3

. 

   

D

st. 

   

Jumlah    

2.5 Contoh lembar penilaian antar peserta didik  

Petunjuk penskoran : 
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Untuk jawaban Ya diberi nilai 1, dan untuk jawaban Tidak 

diberi nilai 0 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

skor         
x 4 = skor akhir 

          skor tertinggi 
contoh : 

jawaban Ya sebanyak 6, maka diperoleh skor 6, dan skor 

tertinggi 8 maka untuk skor akhir adalah : 

6  x 4 = 3, 00 
             8 

4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi 

informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik 

yang berkaitan dengan sikap dan prilaku.  

Berikut merupakan model jurnal yang diisi oleh guru : 

Jurnal 

Nama peserta didik    :  ………… 

Nomor peserta didik  :  ………… 

Tanggal                      :  ………… 

Aspek yang di amati  :  ………… 
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Kejadian                    :  ………… 

 

Guru : 

 

2.6 Contoh lembar jurnal 

b. Penilaian pengetahuan 

 Penilaian pengetahuan adalah merupakan penilaian yang berhubungan 

dengan kompetensi kognitif. Penilaian ini dapat berupa test tulis, tes lisan dan 

penugasan.  

 Instrumen penilaian pengetahuan dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Test tertulis adalah berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, 

benar salah, menjodohkan, dan uraian. Dalam hal ini instrument uraian di 

lengkapi pedoman penskoran. Seperti nilai proses (NP), 

2) Test lisan adalah berupa  pertanyaan secara lisan, 

3) Penugasan berupa pekerjaan rumah atau proyek yang dikerjakan secara 

individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas.   

c. Penilaian keterampilan 

 Penilaian keterampilan ini merupakan penilaian yang berhubungan 

dengan kompetensi keterampilan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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Dalam hal ini pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, 

yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi 

tertentu dengan menggunakan test praktik, proyek, dan melalui penilaian portofolio. 

Teknik penilaian yang berhubungan dengan kompetensi keterampilan antara lain 

adalah sebagai berikut : 

1) Test praktik adalah penilaian yang menuntut respons berupa keterampilan 

melakukan suatu aktivitas seuai dengan tuntutan suatu kompetensi. Dalam 

hal ini guru dapat memberikan test praktik berupa bermain peran, contoh 

saja lembar pengamatan bermain peran beserta rubriknya sebagai berikut : 

Kelas :  ………. 

Kegiatan     :  bermain peran 

Tema  :  ……… 

N

ama  

Aspek penilaian  
R

ata-rata 

ni

lai 

Par

tisipasi 

Peng

hayatan 

Peran 

ker

jasama 

     

     

     

2.7 Contoh lembar bermain peran 

Pedoman penskoran : 
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Aspek 

penilaian 

Deskripsi 

N

ilai  

Partisipas

i  

✓ Keterlibatan dalam bermain 

peran, 

✓ Peran dari tokoh yang 

diperankan 

6

0 – 100 

Penghaya

tan peran 

✓ Penjiwaan terhadap tokoh, 

✓ Kesesuaian kostum tokoh, 

✓ Semangat bermain peran 

6

0 – 100 

Kerja 

sama 

✓ Membantu teman, 

✓ Tenggang rasa dengan teman 

6

0 – 100 

2.8 Contoh penskoran bermain peran 

2) Proyek adalah tugas-tugas belajar yang meliputi kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan dalam waktu 

tertentu. 

 Pada penilaian proyek ini setidaknya ada tiga hal yang perlu 

dipertimbangkan yaitu, kemampuan pengelolaan, relevansi dan aspek keaslian. 

Adapun untuk contoh format lembar penilaian proyek : 

Mata 

pelajaran 

Nama proyek 

:  

………. 

:  
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Alokasi 

waktu 

Guru 

pembimbing  

Nama siswa  

Kelas  / 

Semester 

………. 

:  

………. 

:  

………. 

:  

………. 

:  

………. 

N

o 

Aspek 

penilaian 

1 2 3 4 5 

1 

Perencanaan : 

a. Persiapan 

b. Rumusan judul 

     

2 

Pelaksanaan : 

a. Sistematika penulisan, 

b. Keakuratan sumber data / informasi 

c. Kuantitas sumber data  

d. Analisis data 

e. Kesimpulan 
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3 

Laporan proyek : 

a. Performans 

b. Presentasi / penguasaan  

     

TOTAL SKOR      

2.9 Lembar penilaian proyek 

3) Portofolio adalah merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan 

pada kumpulan informasi yang menunjukan perkembangan kemampuan 

peserta didik dalam satu periode tertentu.  

 Adapun untuk contoh format penilaian portofolio adalah sebagai 

berikut : 

PENILAIAN PORTOFOLIO 

Sekolah 

Mata 

pelajaran 

Durasi 

waktu 

Nama 

siswa 

:  

……….…………. 

:  

……….…………. 

:  

……….…………. 

:  
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Kelas / 

semester 

……….…………. 

:  

……….…………. 

N

o 

KI / 

KD 

WA

KTU 

KRITERIA 

K

et.  B
er

b
ic

ar
a 

T
at

a 

b
u
sa

n
a 

K
o
s

ak
at

a 
u
ca

p

an
 

1 

Penget

ahuan 

16/0

6/17 

25/0

7/17 

Dst

… 

     

2 

penuli

san 

17/0

8/17 

21/0

9/17 

Dst

… 

     

3 

Ingata

n terhadap 

kosakata  

11/1

0/17 

27/1

     



57 

 

 

 

1/17 

Dst

… 

2.10 Lembar penilaian portofolio 

Penilaian keterampilan menggunakan penilaian kuantitatif 

Sangat baik = 4, 

Baik = 3, 

Cukup = 2,  

Kurang = 1. 

 Untuk setiap karya peserta didik lalu dikumpulkan dalam satu 

file sebagai bukti pekerjaan yang masuk dalam portofolio. Skor yang 

digunakan dalam penilaian menggunakan rentang antara 0-10 atau 10-100. 

dalam hal ini keterangan diisi oleh guru untuk menggambarkan karakteristik 

yang menonjol dari hasil kerja tersebut. 

 Pada penggunaanya, berbagai teknik dan bentuk instrument 

tersebut tergantung pada konteks materi pembelajaran yang akan 

disampaikan. Oleh karena itu, teknik dan instrument dapat dilaksanakan 

secara keseluruhan maupun sebagian saja. Yang terpenting adalah kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik dapat teridentifikasi 

dengan baik. 
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Peran guru dalam pembelajaran 

A. Pengertian  

Peran guru dalam proses kemajuan pendidikan sangatlah penting. Guru 

merupakan salah satu faktor utama bagi terciptanya generasi penerus bangsa yang 

berkualitas, tidak hanya dari sisi intelektualitas saja melainkan juga dari tata cara 

berprilaku dalam masyarakat. Oleh karena itu, tugas yang diemban guru tidaklah 

mudah. Guru yang baik harus mengerti dan paham tentang hakekat sejati seorang 

guru. Guru menurut UU nomor 14 tahun 2005 “adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”  

Guru bisa juga diartikan sebagai pengelola kegiatan proses belajar mengajar 

yang bertugas untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik agar bisa mencapai  

tujuan pembelajaran. Guru merupakan unsur penting dalam keseluruhan sistem 

pendidikan, maka dari itu mutu dan kualitas guru harus lah di perhatikan secara baik. 

Guru dapat dihormati oleh masyarakat karena kewibawaannya, sehingga masyarakat 

tidak meragukan figur guru. Masyarakat percaya dengan adanya guru, maka dapat 

mendidik dan membentuk kepribadian anak didik mereka dengan baik agar 

mempunyai intelektualitas yang tinggi serta jiwa kepemimpinan yang bertanggung 

jawab. Dalam hal ini, guru dalam bahasa jawa adalah menunjuk pada seseorang yang 
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harus digugu dan ditiru oleh semua murid dan bahkan dalam masyarakat. Harus 

digugu artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan 

diyakini sebagai kebenaran oleh semua murid. Sedangkan ditiru artinya seorang guru 

harus menjadi suri teladan (panutan) bagi semua muridnya. 

B. Peran guru 

Para ahli pendidikan mendefinisikan peran guru yang harus dilakoni oleh para 

guru sangatlah beragam. Dalam hal ini, pendidik atau guru dapat melakukan peran-

perannya tersebut sebagai berikut : 

1) Guru sebagai pendidik 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh panutan dan identifikasi bagi 

para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki 

standar kualitas tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan 

disiplin. 

2) Guru sebagai pengajar 

Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan 

verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan keterampilan guru dalam 

berkomunikasi. Guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi 

peserta didik dan terampil dalam memecahkan masalah. Guru harus senantiasa 
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berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan semangat yang telah 

dimilikinya ketika mempelajari materi standar. 

3) Guru sebagai pembimbing 

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan yang 

berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas 

kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya 

menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreativitas, moral 

dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. 

4) Guru sebagai pelatih 

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan keterampilan, 

baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut guru untuk bertindak 

sebagai pelatih. 

5) Guru sebagai penasehat 

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik juga bagi orang tua, 

meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan dalam 

beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang. Peserta didik 

senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat keputusan dan dalam 

prosesnya akan lari kepada gurunya. 

6) Guru sebagai pembaharu (inovator) 

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu kedalam kehidupan 

yang bermakna bagi peserta didik. Dalam hal ini, terdapat jurang yang dalam 
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dan luas antara generasi yang satu dengan yang lain. Demikian halnya 

pengalaman orang tua memiliki arti lebih banyak daripada nenek kita. Seorang 

peserta didik yang belajar sekarang, secara psikologis berada jauh dari 

pengalaman manusia yang harus dipahami, dicerna dan diwujudkan dalam 

pendidikan. Tugas guru adalah menerjemahkan kebijakan dan pengalaman yang 

berharga  ini kedalam istilah atau bahasa modern yang akan diterima oleh 

peserta didik. 

7) Guru sebagai model dan teladan 

Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan semua 

orang yang menganggap dia sebagai guru. Guru yang baik adalah guru yang 

menyadari kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan apa yang ada pada 

dirinya, kemudian menyadari kesalahan ketika memang bersalah. Kesalahan 

harus diikuti dengan sikap merasa dan berusaha untuk tidak mengulanginya.  

8) Guru sebagai pribadi 

Guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. 

Ungkapan yang sering dikemukakan adalah bahwa “guru bisa digugu dan 

ditiru”. Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru bisa 

dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani. 

Guru perlu juga memiliki kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat 

melalui kemampuannya, antara lain melalui kegiatan olah raga, keagamaan, dan 

kepemudaan. 
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9) Guru sebagai peneliti 

Pembelajaran merupakan seni, yang dalam pelaksanaannya memerlukan 

penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi lingkungan. Oleh karena itu, guru 

adalah seorang pencari atau peneliti. Sebagai orang yang telah mengenal 

metodologi tentunya ia tahu pula apa yang dikerjakannya, yaitu penelitian. 

10) Guru sebagai pendorong kreativitas 

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran dan 

guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukan proses kreativitas 

tersebut. Kreativitas merupakan sesuatu yang bersifat universal dan merupakan 

cirri aspek dunia kehidupan disekitar kita. Akibat dari fungsi ini, guru 

senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik dalam melayani 

peserta didik, sehingga peserta didik akan menilainya bahwa ia memang kreativ 

dan tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. 

11) Guru sebagai pembangkit pandangan 

Guru di tuntut memberikan dan memelihara pandangan tentang 

keagungan kepada peserta didik. Mengembangkan fungsi ini guru harus 

terampil dalam berkomunikasi dengan peserta didik di segala umur, sehingga 

setiap langkah dan proses pendidikan yang dikelolanya dilaksanakan untuk 

menunjang fungsi ini. 

12) Guru sebagai pekerja rutin 
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Guru bekerja dengan keterampilan dan kebiasaan tertentu, serta kegiatan 

rutin yang amat diperlukan dan sering kali memberatkan. 

13) Guru sebagai pemindah kemah 

Hidup ini selalu berubah dan guru adalah seorang pemindah kemah. 

Guru berusaha keras untuk mengetahui masalah peserta didik. Kebiasaan dan 

kepercayaan yg biasa menghalangi kemajuan serta membantu menjauhi dan 

meninggalkannya untuk mendapatkan cara-cara baru yang lebih sesuai. Guru 

harus memahami hal yang bermanfaat dan tidak bermanfaat bagi peserta 

didiknya. 

14) Guru sebagai pembawa cerita 

Sudah menjadi sifat manusia untuk mengenali diri dan menanyakan 

keberadaannya serta bagaimana berhubungan dengan keberadaannya itu tanpa 

mengetahui asal usul nya semua itu diperoleh melalui cerita. Guru tidak takut 

menjadi alat untuk menyampaikan cerita-cerita tentang kehidupan, karena ia 

tahu sepenuhnya bahwa cerita itu sangat penting bagi manusia. Guru berusaha 

mencari cerita untuk membangkitkan gagasan kehidupan dimasa mendatang. 

15) Guru sebagai actor 

Guru melakukan penelitian tidak terbatas pada materi yang harus 

ditransferkan, melainkan juga tentang kepribadian manusia sehingga mampu 

memahami respon-respon pendengarnya, dan merencanakan kembali 
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pekerjaannya sehingga dapat dikontrol. Sebagai actor, guru berangkat dengan 

jiwa pengabdian dan inspirasi yang dalam yang akan mengarahkan kegiatannya. 

16) Guru sebagai emancipator 

Dengan kecerdikannya, guru mampu memahami dan mengetahui bahwa 

pengalaman, pengakuan dan dorongan seringkali membebaskan peserta didik 

dari “self image” yang tidak menyenangkan, kebodohan dan dari perasaan 

tertolak serta rendah diri. Guru telah melaksanakan peran sebagai emansipator 

ketika peserta didik yang dicampakkan secara moril dan mengalami berbagai 

kesulitan dibangkitkan kembali menjadi pribadi yang percaya diri.   

17) Guru sebagai evaluator 

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling 

kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta 

variabel lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang 

hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Teknik 

apapun yang dipilih, penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang jelas yang 

meliputi tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut. Penilaian 

harus adil dan objektif.  

18) Guru sebagai pengawet 

Salah satu tugas guru adalah mewariskan kebudayaan dari generasi ke 

generasi berikutnya, karena hasil manusia terdahulu masih banyak yang 

bermakna bagi kehidupan manusia yang sekarang maupun di masa depan. 
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Sarana pengawet terhadap apa yang telah di capai manusia terdahulu adalah 

kurikulum. Guru juga harus mempunyai sikap positif terhadap apa yang akan 

diawetkan. 

19) Guru sebagai kulminator  

Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar secara bertahap 

dari awal hingga akhir (kulminasi). Dengan rancangannya peserta didik akan 

melewati tahap kulminasi, suatu tahap yang memungkinkan setiap peserta didik 

bisa mengetahui kemajuan belajarnya. Disini peran kulminator terpadu dengan 

peran sebagai evaluator. Guru sejatinya adalah seorang pribadi yang harus serba 

bisa dan serba tahu. Serta mampu mentransferkan kebiasaan dan pengetahuan 

pada muridnya dengan cara yang sesuai dengan perkembangan dan potensi anak 

didik. 

Begitu banyak peran yang harus diemban oleh seorang guru. Peran yang 

begitu berat dipikul dipundak guru hendaknya tidak menjadikan calon guru 

mundur dari tugas mulia tersebut. Peran-peran tersebut harus menjadi tantangan 

dan motivasi bagi calon guru. Dia harus menyadari bahwa dimasyarakat harus 

ada yang menjalani peran guru, bila tidak maka suatu masyarakat tidak akan 

terbangun dengan utuh. Penuh ketimpangan dan pada akhirnya masyarakat 

tersebut bergerak menuju kehancuran.  
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B. Hasil penelitian yang Relevan 

Dari berbagai penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelum nya,  

maka dari itu terdapat beberapa penelitian yang dijadikan acuan dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ardian Yunarno, Universitas Negeri 

Yogyakarta, dengan judul implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan 

oleh guru SD masjid syuhada Yogyakarta. Penelitian ini yang dilkakukan dalam 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Untuk subyek 

penelitian nya yaitu kepala sekolah dan guru SD masjid syuhada. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan yaitu analisis data 

kualitatif. Untuk hasil penelitian ini menunjukan bahwa : 

a.    Perencanaan pembelajaran belum berjalan dengan optimal ditinjau dari sisi 

penyusunan RPP yang masih belum tepat, RPP kadang disusun secara 

akumulasi dalam beberapa pertemuan sekaligus bahkan setelah pelaksanaan 

pembelajarannya berlangsung. 

b. Pelaksanaan pembelajaran di SD masjid syuhada juga belum berjalan 

dengan optimal di tinjau dari sisi jumlah peserta didik dalam 1 rombongan 

belajar yang melebihi standar maksimal, beban kerja guru yang terlalu 

banyak, dan sarana pendidikan yang masih belum mencukupi, 
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c.  Evaluasi pembelajaran sudah berjalan optimal. Hal ini dikarenakan terlihat 

dari proses pelaksanaan evaluasi yang sudah benar – benar diterapkan oleh 

guru dengan baik dan juga pemberian nilai kepada siswa secara murni tanpa 

adanya penambahan, 

d. Hambatan dalam implementasi KTSP yaitu banyaknya beban kerja guru, 

kondisi siswa yang berbeda – beda, keterbatasan waktu, serta kurangnya 

sarana dan prasarana, 

e.    Upaya yang dilakukan adalah merumuskan kembali pembagian tugas guru 

agar bisa merata sesuai dengan standar yang ditetapkan pemerintah, serta 

selalu berkomunikasi kepada orang tua siswa, meningkatkan kedisiplinan 

dan memanajemen waktu secara baik, mengajukan usulan kepada kepala 

sekolah dan yayasan untuk pengngadaan sarana dan prasarana pendidikan. 

(Ardian Yunaryo, 2012)  

2. Penelitian yang dilakukan Noor Rohman, institute Agama islam negeri 

walisongo semarang, dengan judul implementasi kurikulum tingkat satuan 

pendidikan pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMPN 18 

semarang. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Untuk subjek penelitiannya yaitu guru yang mengajar mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMPN 18 semarang. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data yang dilakukan yaitu analisis data kualitatif dengan 
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pola piker induktif. Pada hasil penelitian ini menunjukan bahwa SMPN 18 

Semarang telah menerapkan KTSP mulai tahun pelajaran 2006/2007. Sementara 

untuk silabus yang digunakan adalah dari hasil pengembangan silabus oleh tim 

MGMP PAI kabupaten semarang. Sebagai sekolah standar nasional SMPN 18 

semarang dinilai siap dalam menerapkan KTSP. Di lihat dari program – 

program jangka panjang yang lebih mengutamakan kualitas pendidikan, 

implementasi KTSP di SMPN 18 dalam mata pelajaran PAI masih belum 

optimal dalam pelaksanaannya, karena dalam pembelajarannya masih 

menggunakan pola lama yaitu guru lebih mendominasi dalam pembelajaran 

dikelas. evaluasi yang digunakan juga masih menggunakan system lama, yaitu 

masih terfokus pada ranah kognitif saja, sementara untuk ranah afektif dan 

psikomotorik masih belum terlaksana dengan sempurna. (Noor Rahman, 2009). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh heri Prasetyo, Universitas negeri semarang, 

dengan judul impelementasi kurikulum berbasis kompetensi mata pelajaran 

ekonomi (studi kasus di kelas X sekolah menengah Atas negeri 2 temanggung). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus. Untuk subyek 

penelitiannya yaitu guru kelas X sekolah menengah atas negeri 2 temanggung. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun Analisis data yang 

dilakukakan yaitu analisis data kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa :  
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a.    Berkenaaan dengan persiapan pembelajaran, wewenang untuk menyusun 

persiapan pembelajaran, sepenuhnya dilakukan ada pada guru mata 

pelajaran. Persiapan pembelajaran yang disusun oleh guru harus dapat 

menjelaskan kompetensi yang harus dicapai siswa, bagaimana pembelajaran 

dilakukan, dan bagaimana usaha untuk mengetahui hasil belajar yang 

dicapai siswa, 

b. Berkenaan dengan kegiatan pembelajaran : 1) dalam pembelajaran, guru 

ekonomi kelas X SMAN 2 Temanggung telah menggunakan berbagai 

metode dan sumber pembelajaran. Namun tidak menggunakan media yang 

dapat menunjang kegiatan, 2) KBK merupakan kurikulum yang relative 

baru, sehingga dapat menimbulkan kendala dalam pelaksanaannya,  

c.    Berkenaan dengan penilaian : system penilaian mata pelajaran ekonomi 

berdasarkan KBK, mencakup berbagai ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Di dalam melakukan penilaian, guru mata pelajaran 

ekonomi menggunakan berbagai teknik dan alat penilaian, baik tertulis 

maupun tidak tertulis, diantaranya ulangan harian, tugas individu, tugas 

kelompok, dan Tanya jawab, dan ulangan akhir semester. (Heri prasetyo, 

2006).   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang di gunakan pada studi ini adalah metode kualitatif. 

Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat 

diamati.12 Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang 

menggambarkan semua data atau keadaan subjek atau objek penelitian kemudian 

dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang berlangsung 

pada saat ini dan selanjutnya mencoba untuk memberikan pemecahan masalahnya 

dan dapat memberikan informasi yang mutakhir sehingga bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan serta lebih banyak dapat diterapkan pada 

berbagai masalah. Penelitian deskripsi secara garis besar merupakan kegiatan 

penelitian yang hendak membuat gambaran atau mencoba mencandra suatu 

peristiwa atau gejala secara sistematis, faktual dengan penyusunan yang akurat.13  

                                                           

12 Lexy J. moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2006) hal 4 

13 Supardi, Metodolagi penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII Press, 2005) hal 28 
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Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan yaitu 

metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila berhadapan dengan 

kenyataan ganda, metode ini lebih peka sehingga dapat menyesuaikan diri dan 

banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi 

peneliti.14 Penelitian diarahkan untuk mendapatkan fakta-fakta yang berhubungan 

dengan aktivitas perlindungan makanan kemasan industri rumah tangga dalam 

kaitannya penerapan tanggung jawab sosial terhadap industri rumah tangga 

terhadap masyarakat sekitar didaerah kelurahan jepun kecamatan tulungagung 

kabupaten tulungagung serta hubungannya dari tinjauan hokum Undang-Undang 

perlindungan Konsumen No. 8 tahun 1999. 

Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan data 

yang diperoleh dilapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu adanya 

analisis secara mendalam. Maka pendekatan kualitatif akan lebih mendorong pada 

pencapaian data yang bersifat lebih mendalam terutama dengan keterlibatan 

peneliti sendiri di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi 

instrument utama dalam mengumpulkan data yang dapat berhubungan langsung 

dengan instrument atau objek penelitian.15 

                                                           

14 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal 16 

15 Sugiyono, Memahami Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2005)  hal 2 
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B. Waktu dan tempat Penelitian  

 

Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian di sekolah MA Salafiyah 

kota Cirebon yang mana beralamat dijalan kanggraksan no 110 kecamatan 

Harjamukti kota Cirebon. Peneliti melakukan penelitian di kelas X IPS MA 

Salafiyah kota Cirebon. Peneliti melakukan penelitian pada bulan April 2017 

sampai dengan juni 2017.  

 

C. Sumber Data 

 

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek dari mana data itu 

diperoleh.16 Sumber data meliputi dua jenis : pertama sumber data primer, yaitu 

data yang diambil dari sumber pertama yang ada dilapangan.17 Atau data yang 

yang diperoleh langsung dari objek penelitian yang berasal dari observasi dan 

juga wawancara, dalam penelitian ini data primer diperoleh peneliti dari industri 

rumah tangga pada makanan kemasan industry rumah tangga di kelurahan jepun 

kecamatan tulungagung kabupaten tulungagung. Dan data yang kedua data 

                                                           

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006) hal 29 

17 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format 2 Kuantitatif dan kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2005) hal 128 
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sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku dan situs-situs internet yang 

berisi tentang hukum perlindungan konsumen. 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah industri rumah tangga 

pada makanan kemasan industry rumah tangga yang berada di kelurahan jepun 

kecamatan tulungagung kabupaten tulungagung. Sedangkan data sekundernya 

adalah data yang berupa dokumentasi seperti foto wawancara, dan data pengusaha 

yang berada dikelurahan jepun kecamatan tulungagung kabupaten tulungagung. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrument pengumpulan data 

adalah alat bantu yang dipiih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah.18 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus 

sebagai pengumpul data. Prosedur yang dipakai dalam pengumpulan data yaitu : 

(1) observasi, (2) wawancara, dan (3) Dokumentasi, yaitu sebagai berikut : 

1. Observasi  

                                                           

18 Ridwan, Statistika Untuk Lembaga dan Instansi Pemerintah/Swasta, (Bandung: Alfabeta, 

2004) hal 137 
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Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

prilaku objek sasaran.19 Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan 

langsung berkaitan dengan industri rumah tangga pada makanan kemasan 

industri rumah tangga, observasi tersebut dilakukan di kelurahan jepun 

kecamatan tulungagung kabupaten tulungagung pada perusahaan Bawang 

Berlian dan Toko Sumber Rejeki. Dari hal tersebut, peneliti mengkaji tentang 

persepsi masyarakat perlindungan konsumen pada makanan kemasan industry 

rumah tangga dan hukum perlindungan konsumen menurut Undang-Undang 

no. 8 tahun 1999.  

2.  Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

bertanya langsung (berkomunikasi langsung) dengan responden. Dalam 

berwawancara terdapat proses interaksi antara pewawancara dengan 

responden.20 

Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yakni wawancara 

tak terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering 

                                                           

19 Abdurrahman, Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT. 

Rinekha Cipta, 2006) hal 104-105 

20 Ibid., hal 92 



75 

 

 

 

juga disebut wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, 

dan wawancara terbuka  (open ended interview), wawancara etnografis. 

Sedangkan wawancara terstruktur sering juga disebut wawancara baku 

(standardized interview) yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan 

sebulumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban yang juga 

sudah disiapkan. 21 

Wawancara ini ditunjukan untuk menggali pemahaman perlindungan 

konsumen pada makanan kemasan industry rumah tangga dan hukum 

perlindungan konsumen menurut Undang-Undang no 8 tahun 1999. 

Wawancara ini dilakukan peneliti diperusahaan Bawang Berlian dengan 

identitas nama pemilik ibu yayuk Agustina dan Toko Sumber Rejeki dengan 

identitas nama pemilik bapak Kasiyan. 

Melalui wawancara diharapkan peneliti mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang partisipan dalam menginterpresentasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui 

observasi.22 Interview merupakan alat pengumpul informasi dengan cara 

                                                           

21 Dedi, Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda 2006) hal 120 

22 Sugiyono, Memahami Penelitian.., hal 72 
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mengajukan sejumlah pertanyaaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 

pula.23 

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi dipergunakan untuk melengkapi sekaligus 

menambah keakuratan, kebenaran data atau informasi yang dikumpulkan dari 

bahan-bahan dokumentasi yang ada dilapangan serta dapat dijadikan bahan 

dalam pengecekan keabsahan data. 

Analisis dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang 

bersumber dari arsip dan dokumen yang berada ditempat penelitian atau yang 

berada diluar tempat penelitian yang ada hubungannya dengan penelitian 

tersebut.24 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah 

tersedia dalam catatan dokumen. Fungsinya sebagai pendukung dan 

pelengkap bagi data-data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. 

E. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Diantaranya adalah melalui tiga tahap model air, yaitu reduksi 

                                                           

23 S. Margono, Metodologi Penelitian, hal 165 

24 Ibid.., hal 134 
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data, penyajian data, dan verifikasi.25 Analisis data kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisir data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan 

menemukan pola, menentukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.26  

Analisis berarti mengkaji data yang diperoleh dari lapangan dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.27 Adapun prosedur 

pengembangannya data kualitatif adalah : 

1. Data collecting, yaitu proses pengumpulan data, 

2. Data editing, yaitu proses pembersihan data, artinya memeriksa kembali 

jawaban apakah cara menjawabnya sudah benar, 

3. Data reducting, yaitu data yang disederhanakan, diperkecil, dirapikan, diatur, 

dan dibuang yang salah, 

                                                           

25 Ibid.., hal 144 

26 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif…, hal 248 

27 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, Pendekatan Posivistik, Rasionalistik, 

Phenomenologik, dan Realisme Metaphidik, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998) hal 104 
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4. Data display, yaitu penyajian data dalam bentuk deskriptif verbalitas, 

5. Data verifikasi, yaitu pemeriksaan kembali dari pengulangan data,  

6. Data konklusi, yaitu perumusan kesimpulan hasil penelitian yang disajikan, 

baik perumusan secara umum ataupun khusus.28 

 

 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

 

Penelitian ini berangkat dari data. Data adalah segala-galanya dalam 

penelitian. Oleh karena itu, data harus benar-benar valid. Ukuran validitas suatu 

penelitian terdapat pada alat untuk menjaring data, apakah tepat, benar, sesuai dan 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Alat untuk menjaring data penelitian 

kualitatif terletak pada penelitian yang dibantu dengan metode interview, 

observasi, dan metode dokumentasi. Dengan demikian, yang diuji ketepatannya 

adalah kapasitas peneliti dalam merancang fokus, menetapkan dan memilih 

informan, melaksanakan metode pengumpulan data, menganalisis dan 

menginterprestasi dan melaporkan hasil penelitian yang kesemuanya itu perlu 

menunjuk konsistensinya satu sama lain.29 

                                                           

28 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis (Jakarta Pusat: PT. Bina Ilmu 2004) hal 31 

29 Komariyah Riduwan, (ed) Metodologi Penelitian…, hal 28-29 
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Ada beberapa cara meningkatkan kredibilitas data (kepercayaan) terhadap 

data kualitatif antara lain perpanjangan pengamatan, trianggulasi, dan diskusi 

dengan teman sejawat. Penjelasan dari ketiganya, adalah sebagai berikut : 

1. Perpanjangan pengamatan 

Sulit mempercayai hasil penelitian kualitatif apabila peneliti hanya 

sekali saja ke lapangan. Walaupun dengan dalih data bahwa dalam waktu 

seharian itu dipadatkan dan kumpulkan data sebanyaknya. Peneliti musti 

memperpanjang pengamatan karena hanya datang sekali sulit memperoleh 

link dan chemistry/enggagemant dengan informan. Perpanjangan pengamatan 

memungkinkan terjadinya hubungan antara peneliti dengan narasumber 

menjadi akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada 

informasi yang disembunyikan lagi dan peneliti dapat memperoleh data secara 

lengkap.30 

Dalam pengumpulan data kualitatif, perpanjangan waktu dalam 

penelitian ini dilakukan dengan pertimbangan situasi dan kondisi dilapangan 

serta data yang telah terkumpul. Dengan perpanjangan waktu tersebut peneliti 

dapat meningkatkan derajat kepercayaan atas data yang dikumpulkan, 

mempertajam rumusan masalah dan memperoleh data yang lengkap. 

                                                           

30 Ibid.., hal 169 
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2. Trianggulasi 

Karena yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil ada kata-

kata yang keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan kenyataan 

sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kredibilitas informannya, waktu 

pengungkapan, kondisi yang dialami dan sebagainya.31 

Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan data hasil wawancara 

mendalam dengan data hasil observasi partisipan, serta dari dokumen yang 

berkaitan. Selain itu, peneliti menerapkan trianggulasi dengan mengadakan 

pengecekan derajat kepercayaan beberapa subyek penelitian selaku sumber 

data dengan metode yang sama. 

Validitas eksternal dalam penelitian kualitatif merupakan persoalan 

empiris bergantung dengan kesamaan konteks, agar dapat dipahami orang 

lain. Dalam penelitian ini peneliti menyediakan laporan deskriptif yang rinci, 

jelas, sistematis dan empiris sehingga pembaca memperoleh informasi yang 

jelas tentang temuan penelitian ini.  

3. Diskusi dengan teman sejawat 

Walaupun peneltian ini dilakukan sendiri, tetapi penelitian ini 

mencakup kategori dari masing-masing peneliti. Peneliti mendiskusikan hasil 

temuan dengan teman sejawat. Peneliti berdiskusi dengan teman sejawat yang 

                                                           

31 Ibid.., hal 170 
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memiliki pengetahuan hokum perlindungan konsumen, metode penelitian dan 

bisa diajak bersama-sama membahas data yang peneliti temukan. Dalam 

diskusi ini juga dipandang sebagai usaha untuk mengenal persamaan dan 

perbedaan teman terhadap data yang diperoleh. 

 

G. Tahap-Tahap Penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini peneliti memakai empat tahapan, yaitu : 

1. Tahapan persiapan 

Dalam tahapan persiapan ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku 

atau teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan penelitian mengenai 

hukum perlindungan konsumen dan perlindungan konsumen pada makanan 

kemasan industri rumah tangga.  

2. Tahap pelaksanaan  

Tahap ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses 

pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode observasi. Setelah 

mendapat izin dari Kepala Desa di kelurahan jepun Tulungagung, peneliti 

kemudian mempersiapkan diri untuk memasuki lembaga tersebut demi 

terciptanya informasi sebanyak-banyaknya dari masyarakat kelurahan Jepun 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung yang memiliki industri 

rumah tangga pada makanan kemasan dalam pengumpulan data. Peneliti 
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terlebih dahulu menjalin keakraban dengan responden dalam berbagai 

aktifitas, agar peneliti diterima dengan baik dan lebih leluasa dalam 

memperoleh data yang diharapkan. Kemudian peneliti melakukan pengamatan 

lebih mendalam, wawancara dan mengumpulkan data-data dari dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahapan ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul 

secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. Setelah 

peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, peneliti melakukan 

analisis terhadap data yang telah diperoleh dengan teknik analisis yang telah 

penulis uraikan diatas, kemudian menelaahnya, membagi dan menemukan 

makna dari apa yang telah diteliti. 

4. Tahap Pelaporan 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahapan penelitian yang 

peneliti lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan, laporan ini akan ditulis dalam bentuk 

laporan skripsi secara sistematis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi data 

Sesuai dengan judul yang diangkat oleh peneliti, peneliti memperoleh 

data  serta hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan 

peneliti selama kurang lebih dua minggu di MA Salafiyah kota Cirebon terkait 

dengan implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran aqidah akhlak yang 

dilakukan pada kelas X MA Salafiyah kota Cirebon. Pada bab ini akan 

dipaparkan data perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi aqidah akhlak yang 

diperoleh dari penelitian di MA Salafiyah adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak Menurut Kurikulum 2013 

Perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian dan evaluasi pada 

pembelajaran PAI merupakan serangkaian implementasi kurikulum yang 

bersifat umum tidak terkecuali untuk mata pelajaran aqidah akhlak. Namun 

untuk mata pelaran aqidah akhlak memiliki nilai lebih dimana dengan mata 

pelajaran aqidah akhlak dapat menjadikan siswa-siswi MA Salafiyah kota 

Cirebon mempunyai akhlakul karimah. Perencanaan pendidikan adalah 

suatu proses mempersiapkan sesuatu perangkat alternative keputusan bagi 

kegiatan masa depan yang diarahkan kepada pencapaian tujuan dengan 
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usaha yang lebih optimal lagi. Pada kurikulum 2013 guru diharapkan untuk 

secara profesional merancang pembelajaran efektif dan bermakna. 

Hasil wawancara dengan bapak kepala sekolah MA Salafiyah kota 

Cirebon yakni bapak H. SHOHIB, S.H mengatakan bahwa implementasi 

kurikulum 2013 ini guru dituntut harus lebih profesional lagi dalam memilih 

pendekatan pembelajaran yang tepat sedangkan untuk aqidah akhlak juga 

tidak jauh berbeda dengan mata pelajaran yang lain, akan tetaapi aqidah 

akhlak termasuk satu hal khusus terutama dalam menunjang visi misi 

sekolah. Oleh karenanya, kesiapan guru dalam merancang suatu 

pembelajaran sangat perlu difikirkan, beliau mengatakan terlebih pada mata 

pelajaran aqidah akhlak satu satunya yang punya nilai plus pada siswa-siswi 

sekolah ini. 

Perencanaan pembelajaran aqidah akhlak pada  siswa kelas X di MA 

Salafiyah, guru mata pelajaran aqidah akhlak terlebih dahulu membuat 

persiapan. Dimana untuk persiapan yang dilakukan oleh guru aqidah akhlak 

adalah mengacu pada silabus mata pelajaran aqidah akhlak kelas X yang 

telah dikembangkan oleh para guru mata pelajaran aqidah akhlak secara 

mandiri, namun pada dasarnya silabus sudah disiapkan pemerintah. Hal 

serupapun diutarakan oleh kepala sekolah MA Salafiyah kota Cirebon yakni 

bapak H. Shohib, S.H bahwa silabus untuk mata pelajaran dikembangkan 

oleh guru melalui workshop penyusunan silabus dan RPP  dan musyawarah 
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guru mata pelajaran. Silabus mata pelajaran disusun berdasarkan seluruh 

alokasi waktu yang disediakan untuk mata pelajaran selama 

penyelenggaraan pendidikan di MA Salafiyah selain itu juga 

memperhatikan alokasi waktu per semester, per tahun dan alokasi waktu 

mata pelajaran lain yang sekelompok. 

RPP merupakan rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang 

ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus. Pada awal – 

awal penyusunan RPP pada tahun pertama waka kurikulum meminta para 

guru untuk menyetorkan RPP yang telah dikembangkan secara mandiri, 

namun masih ditemukan guru yang menyontek da nada yang tidak 

menyetorkan RPP. Hal itu pun dapat dimaklumi oleh waka kurikulum 

karena dirasakan sebagai pembelajarn dalam proses penyusunan baik 

silabus maupun RPP terkait kurikulum yang baru dirintis. 

Penyusunan silabus pada dasarnya sudah disediakan oleh pemerintah 

namun hal itu dapat dikembangkan lagi oleh guru mata pelajaran tersebut. 

Silabus sebagai bukti pelaksanaan dan perencanaan sedikit sulit dilakukan 

oleh guru mata pelajaran aqidah akhlak dikarenakan dalam penyusunan 

indicator setiap setiap guru harus dapat memetakan poin yang terdapat 

dalam kompetensi dasar dan disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 

Dalam hal ini guru mata pelajaran agama tidak terkecuali mata pelajaran 
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aqidah akhlak sedikit kesulitan dalam pembuatan RPP dimana standar 

proses yang dijabarkan dalam bentuk langkah – langkah pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik. 

Hal serupapun diungkapkan oleh guru mata pelajaran aqidah akhlak 

selaku pengampu mata pelajaran tersebut mengatakan bahwa pembuatan 

silabus kurikulum 2013 ini sedikit sulit, meskipun pada dasarnya sudah 

disiapkan oleh pemerintah tetapi silabus bisa dikembangkan lagi oleh guru 

mata pelajaran tersebut, namun pada praktiknya sedikit sulit dikarenakan 

harus memetakan poin – poin yang terdapat dikompetensi dasar yang sesuai 

dengan materi.  

Paparan data hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sebelum melakukan pembelajaran aqidah akhlak di MA Salafiyah tersebut 

guru mata pelajaran tersebut harus menyiapkan silabus dan RPP. Dimana 

dalam penyusunan silabus dan RPP membutuhkan kejelian dan kecermatan. 

Seorang guru harus dapat merumuskan muatan materi yang terdapat dalam 

RPP sehingga apa yang akan disampaikan pada saat proses pembelajaran 

dapat terangkum dengan baik.   

2) Pelaksanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak Menurut Kurikulum 2013 

Setelah mengetahui langkah apa yang dilakukan dalam perencanaan 

maka langkah selanjutnya adalah mengetahui tentang pelaksanaannya, namun 

sebelum pembahasan terkait pelaksanaan dalam pembelajaran, hendaknya 
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mengetahui terlebih dahulu K-13 yang diterapkan di MA Salafiyah kota 

Cirebon. Pada dasarnya, MA Salafiyah menerapkan kurikulum 2013 pada tahun 

pertama yang diberlakukan hanya untuk anak kelas X atas intruksi dari 

kementrian agama untuk tetap melanjutkan bagi sekolah yang telah 

melaksanakan kurikulum 2013 selama satu semester, termasuk kelas X I yang 

dijadikan objek penelitian. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum pelengkap KTSP dimana dalam 

kurikulum 2013 terdapat perubahan yang mencolok terkait pendekatan yang 

dipakai lebih bersifat alamiaj serta penilaian autentik yang lebih akurat, hal baru 

tersebut membuat guru – guru sulit untuk menerapkan dikarenakan metode 

yang biasa dipakai adalah metode KTSP dan sulit untuk merubah suatu 

kebiasaan. Hal serupapun sependapat dengan waka kurikulum mengatakan 

bahwa dalam pelaksanaannya (kurikulum 2013), sebenarnya membutuhkan 

kerja ekstra karena kurikulum ini merupakan kurikulum yang baru bagi MA 

Salafiyah, sering kali guru merasa kesulitan dalam mengimplementasikan 

kurikukulum 2013, sehingga sangat perlu untuk diperkenalkan berulang kali 

kepada guru. Hal yang sering kali menjadi kesulitan para guru adalah 

penyusunan RPP, dan mengkondisikan kelas dengan pendekatan saintific serta 

penilaiannya. 

Hasil observasi yang dibuat dalam bentuk catatan oleh peneliti ketika 

peneliti mengikuti kegiatan belajar mengajar terkait materi tauhid dan istilah-
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istilah lainnya dikelas X pada setiap jam ketiga pada dua kali pertemuan, 

sedangkan untuk pertemuan 2x40 menit dijabarkan sebagai berikut:  

Pertemuan ke-1 jumat 24 april 2017 

a.   Kegiatan awal 

1. Guru memberikan salam,  

2. Guru mengabsen siswa, 

3. Guru menjelaskan kompetensi dasar yang akan dicapai, 

4. Apresiasi mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari – hari. 

b. Kegiatan inti 

Tahap mengamati 

1. Guru membimbing peserta didik mengamati al-quran surat QS. An-nahl 

:36 

2. Peserta didik mengemukakan hasil pengamatan dan yang lainnya 

menyimak,  

3. Guru memberikan penjelasan tambahan atau penguatan. 

Tahap menanya 

1. Guru mengajak peserta didik untuk berkomentar dan bertanya seputar 

surat QS. An-nahl :36 

2. Peserta didik mengomentari dengan kaitan akhlak tercela riya dan nifas  

Tahap menalar 
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1. Mendiskusikan prilaku tauhid dan istilah lainnya dalam kehidupan 

sehari – hari, mencakup pngertian, dalil – dalil, yang berhubungan, ciri – 

ciri, bentuk – bentuk yang merujuk pada prilaku tersebut. 

2. Setiap kelompok mencatat informasi yang didapat. 

Tahap mengasosiasi 

1. Setelah mengumpulkan informasi yang didapat siswa selanjutnya 

menganalisis informasi yang ada pada surat QS. An-nahl :36 dan ahklak 

tauhid dan istilah-istilah lainnya dibuat kesimpulan dalam bentuk 

laporan tertulis. 

Tahap mengkomunikasikan 

1. Masing-masing kelompok memainkan perannya secara bergantian 

sesuai dengan scenario, sedangkan kelompok lain menyimak dan 

member tanggapan. 

c.   Kegiatan penutup 

1. Guru memberikan penguatan terhadap materi peran yang telah 

dipraktikan oleh siswa, 

2. Guru memberikan tugas berupa ringkasan untuk materi baru yang 

pengertian syirik serta macam-macam akibat perbuatan syirik. 

Metode merupakan jembatan penghubung antara materi dan pemahaman 

siswa terkait materi tersebut, dalam pemilihan metode harus didasarkan pada 

karakteristik siswa, materi, sarana dan prasarana dan alokasi waktu yang 
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dibutuhkan. Dalam pembelajaran aqidah akhlak khususnya materi aqhlak 

tercela yakni syirik dan macam-macam perbuatannya guru mata pelajaran 

aqidah akhlak kelas X melakukan metode ceramah, metode diskusi, metode 

Tanya jawab dan metode bermain peran (role playing).  

Tidak dapat dipungkiri bahwasannya dalam pembelajaran pelaksanaan 

aqidah akhlak guru lebih dominan menggunakan metode ceramah, hal ini 

karena materi yang disampaikan mengharuskan guru untuk memakai metode 

ceramah. Guru harus menjelaskan materi aqidah serta memberikan contoh-

contoh terkait akhlak yang baik dan buruk dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

metode ceramah yang digunakan MA Salafiyah ini adalah model pro aktif, 

dimana guru memberikan rangsangan agar siswa dapat berfikir. Bermain peran 

(role-playing) pada mata pelajaran aqidah aqhlak di kelas X adalah bertujuan 

untuk mengeksplorasi perasaan peserta didik, mentransfer dan mewujudkan 

mengenai prilaku nilai dan persepsi peserta didik. Serta menggambarkan 

keterampilan (skill) dalam pemecahan masalah dan mengeksplorasi materi 

pelajaran dengan bervariasi. 

3. Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak Menurut Kurikulum 2013 

Agar dapat mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan, dalam suatu pembejaran evaluasi sangat penting sebagai tolak ukur 

keberhasilan pembelajaran, tidak terkecuali dengan kurikulum 2013. Evaluasi 

atau penilaian pada kurikulum 2013 ini sedikit berbeda dengan kurikulum 
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lainnya, mulai dari ruang lingkup, mekanisme, bentuk instrument, dan sampai 

pada pelaporannya. 

Penilaian kurikulum 2013 yang diterapkan pada MA Salafiyah terbagi 

dalam tiga aspek yaitu aspek sikap (spiritual dan sosial), aspek pengetahuan dan 

aspek keterampilan. Dalam hal penilaian aspek sikap dapat dilakukan dengan 

teknik observasi, penilaian diri, teman sejawat dan jurnal. Sedangkan untuk 

penilaian keterampilan menggunakan test  praktik, proyek dan fortofolio. Dan 

untuk penilaian aspek pengetahuan menggunakan instrument test tulis maupun 

lisan dan penugasan. 

Penilaian dilakukan saat proses belajar berlangsung, setelah 

pembelajaran, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. Guru mata 

pelajaran aqidah akhlak mengalami kesulitan dalam penilaian dikarenakan guru 

sibuk dengan penilaian yang mana format setiap penilaian berbeda dan terdapat 

penskoran, guru mata pelajaran aqidah akhlak tersebut takut apabila lebih 

berfokus pada penilaiannya dan kompetensi dasar yang harus dicapai tidak 

dapat dipenuhi. 

Penilaian materi aqhlak tercela syirik aspek afektif dan psikomotorik itu 

dinilai saat diskusi, presentasi maju kedepan, bermain peran. Sementara aspek 

kognitif dinilai dari pemahaman siswa setelah mengikuti ulangan harian. 

Berbicara terkait instrument atau teknik yang digunakan dalam penilaian aqidah 

akhlak ini pada dasarnya sudah ditentukan oleh kementrian agama melalui buku 
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panduan guru aqidah akhlak kelas X, sedangkan guru dapat menerapkan atau 

mengembangkan sistem dan instrument penilaian. Ibu istijabah, M.Pd.I selaku 

guru mata pelajaran aqidah akhlak kelas X melakukan penilaian berdasarkan 

buku panduan guru dari kementrian agama dengan seperti teknik penilaian diri 

untuk penilaian afektif, bermain peran dan berdiskusi untuk penilaian kognitif 

serta ulangan harian, ulangan tengah semester (UTS) dan ujian kenaikan kelas 

yang akan dilaksanakan pada awal bulan april. Hasil observasi oleh peneliti 

yang dilakukan di MA Salafiyah bersamaan dengan ibu istijabah, M.Pd.I yang 

sedang menilai siswa anak kelas X sebagai berikut : 

Pada pertemuan pertama ibu istijabah, M.Pd.I melakukan penilaian 

diskusi di kelas X dengan membagi 5 kelompok kecil dan setiap kelompok 

terdiri dari 5-6 siswa yang terhitung dari nomor urut absen karena peserta didik 

X berjumlah 26 siswa. Beliau membawa jurnal penilaian dimana jurnal tersebut 

berupa daftar nama siswa kelas X dan memberikan penilaian bagi semua siswa. 

Siswa yang aktif, siswa yang bertanya, siswa yang bermain, siswa yang 

memperhatikan siswa yang tidak memperhatikan. Serta penilaian setelah proses 

dimana guru memberikan tugas untuk dikerjakan diluar jam sekolah. Sedangkan 

pada pertemuan kedua bu istijabah melakukan penilaian dengan bermain peran 

terkait materi tercela syirik. Masing-masing kelompok diberikan judul materi 

yang berbeda-beda. Lalu ibu istijabah, M.Pd.I melakukan penilaian proses 

dimana ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
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Berikut merupakan teknik dan instrument dalam penilaian yang 

dilakukan guru aqidah akhlak yang di implementasikan dari buku pedoman 

guru terbitan kementrian agama sebagai berikut: 

a. Nilai Afektif 

Nilai afektif didapatkan berdasarkan teknik penilaian dengan cara 

meminta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan 

dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrument yang digunakan 

berupa lembar penilaian diri.  

Penilaian afektif pada materi aqidah akhlak tercela syirik di kelas X 

MA Salafiyah sesuai dengan buku panduan guru kemenag dengan 

menggunakan huruf (A, B, C, D). untuk penilaian afektif dengan 

menggunakan teknik penilaian diri ini, peneliti hanya mengambil satu 

sampel bernama siti susanti kelas X Ma Salafiyah yang peneliti dapat dari 

ibu istijabah, M.Pd.I selaku guru aqidah akhlak kelas X sebagai berikut:  

Nama peserta didik     : siti susanti 

Kelas / semester      : X / 1 

Standar kompetensi     : menghindari prilaku tercela 

Kompetensi dasar      : syirik dan macam-macamnya. 

Indikator : 

1. Mengidentifikasi prilaku yang termasuk kategori syirik dan macam-

macamnya, 
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2. Menyajikan fakta dan fenomena yang berhubungan dengan prilaku 

syirik  

3. Memahami dampak-dampak negative aqhlak tercela syirik 

Teknik penilaian      : penilaian diri 

Penilai   : peserta didik 

N

o 
Pernyataan 

Pilihan jawaban 

s

kor S

elalu 

S

ering 

K

adang-

kadang 

T

idak 

pernah 

1 
Berbuat baik karena 

ingin mendapat pujian / 

sanjungan 

   
✓  

4 

2 

Menyakini tanpa 

malaikat, Allah amat 

terganggu tugas dan fungsi 

nya 

  ✓   3 

3 
Menganggap bahwa 

Allah itu dibantu nabi dalam 

menjalankan tugas nya 

   ✓  4 

4 
Mempersembahkan 

sesaji dengan mengharapkan 

sesuatu kepada selain Allah  

  ✓   3 

5 
Melaksanakan sholat 

tetapi merasa tidak percaya 

terhadap pahala 

   ✓  4 

6 Ingin memamerkan 

kendaraan pribadi 

   ✓  4 

7 Ingkar janji terhadap 

teman 

  ✓   3 

8 Selalu berfikir 

tentang kekayaan duniawi 

  ✓   4 

JUMLAH SKOR 
    

2

9 

KETERANGAN 
Nilai A 
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Selalu  

Sering 

Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

=  skor 

1 

=  skor 

2 

=  skor 

3 

=  skor 

4 

Nilai 25 – 32 =  A (sangat baik) 

Nilai 17 – 24 =  B (baik) 

Nilai 09 – 16 =  C (cukup) 

Nilai 00 – 08 =  D (kurang) 

CATATAN  : 

  

…………………………………………………………………………… 

  

…………………………………………………………………………… 

Penjelasan :  

Perhitungan skor akhir dapat juga menggunakan rumus : 

skor diperoleh  x 4 = Skor akhir 
skor maksimal 

 

29 x 4 = 3,6 
32 

Sesuai dengan permendikbub no 81A tahun 2013 peserta didik 

memperoleh nilai adalah : 

Sangat baik  : apabila memperoleh skor : 3,33  < skor < 4,00 
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Baik   :  apabila memperoleh skor : 2,33 < skor  <  3,33 

Cukup   :  apabila memperoleh skor : 1,33 < skor < 2,33 

Kurang   :  apabila memperoleh skor : < 1,33 

b. Nilai Kognitif 

Nilai kognitif di MA Salafiyah kota Cirebon yang dilakukan oleh 

guru mata pelajaran aqidah akhlak didapatkan berdasarkan nilai ulangan 

harian, nilai ujian tengah semester (UTS) dan nilai ujian kenaikan kelas 

(UKK). Ulangan harian adalah alat untuk mengukur kemampuan siswa 

untuk kompetensi dasar tertentu. Dalam hal ini, siswa disebut kompetensi 

apabila mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Bagi siswa yang 

tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal tersebut siswa wajib mengikuti 

remedial. Ulangan tengah semester dilaksanakan setelah pembelajaran 

mencapai standar kompetensi tertentu, dalam hal ini, dengan memberikan 

seperangkat soal mengenai standar KD. Ulangan tengah semester 

dilaksanakan satu kali dalam setiap semester. 

Ulangan akhir semester adalah alat tes untuk mengukur kemampuan 

siswa untuk beberapa kompetensi dasar dalam satu semester. Nilai UAS 

tidak ada batas ketuntasan minimal, sehingga tidak ada remedial. UAS 

merupakan suatu evaluasi hasil. Dalam hal ini, materi UAS terdiri dari 

seluruh KD dalam satu semester yang ditunjuk sekolah pada akhir semester. 
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Pelaporan hasil ujian semester nanti akan digabung dengan rata – rata ujian 

blok dalam satu semester yang hasilnya nanti berupa nilai raport. 

c.  Nilai Psikomotor 

Nilai psikomotor diperoleh oleh guru mata pelajaran aqidah akhlak 

pada materi akhlak tercela dengan bermain peran (role playing). Dalam hal 

ini, model pembelajaran ini bertujuan untuk mengeksplorasi perasaan 

peserta didik, mentransfer dan mewujudkan pandangan mengenai prilaku, 

nilai – nilai dan persepsi peserta didik. Mengembangkan keterampilan (skill) 

pemecahan masalah dan tingkah laku serta mengeksplorasi materi pelajaran 

aqidah akhlak dengan cara yang bervariasi.  

Berikut lembar penilaian dalam bermain peran : 

N

o 

kel

ompok 

Aspek 

yg dinilai 
J

umlah 

skor 

N

ilai 

k

etuntasa

n 

T

indak 

lanjut 

1 2 3 
T 

B

T R P 

1 Pe

rtama 

3

0 

3

0 

4

0 

1

00 

1

00 ✓   
  

2 Ke

dua  

3

0 

2

0 

3

0 

8

0 

8

0 ✓   
  

3 ket

iga 

2

0 

3

0 

4

0 

9

0 
 
✓   

  

4 ke

empat 

3

0 

3

0 

3

0 

9

0 
 
✓   

  

5 kel

ima 

3

0 

2

0 

3

0 

8

0 
 
✓   

  

Keterangan : 
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T    :  Tuntas mencapai nilai  …..  (disesuaikan dengan nilai KKM = 

78 ) 

BT  :  Belum tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari KKM  

R    :  Remedial 

P    :  Pengayaan 

Aspek dan rubrik penilaian : 

1. Kejelasan dan kedalaman informasi 

a.   Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi lengkap dan sempurna maka skor 30, 

b. Jika kelompok tersbut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi lengkap dan kurang sempurna maka skor 20, 

c.  Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman 

informasi kurang lengkap maka skor 10, 

2. Penghayatan yang diperankan  

a.    Jika kelompok tersebut dapat berperan sangat aktif dalam bermain 

peran maka skor 30, 

b. Jika kelompok tersebut dapat berperan aktif dalam bermain peran 

maka skor 20, 

c.   Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam bermain peran maka skor 

10,   

3. Kerja sama 
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a.   Jika kelompok tersebut dapat bekrja sama dengan sangat baik maka 

skor 40, 

b. Jika kelompok tersebut dapat bekerja sama dengan baik maka skor 

30, 

c.   Jika kelompok tersebut bekerja samanya kurang baik maka skor 20, 

d. Jika kelompok tersebut kerja samanya tidak baik maka skor 10. 

Nilai = a + b + c 

Dari paparan evaluasi pada pembelajaran aqidah akhlak di kelas X 

MA Salafiyah kota Cirebon yang diterapkan oleh guru mata pelajaran 

aqidah akhlak maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penilaian kurikulum 

2013 meliputi tiga aspek yaitu afektif, kognitif, dan psikomotorik sebagai 

mana tertuang dalam konsep kurikulum 2013.  

B. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini peneliti akan memaparkan hasil 

penelitian ini dengan bahasa yang lugas, sehingga bahasaan ini akan 

mengintegrasikan temuan yang ada sekaligus memodifikasi dengan teori yang 

ada.  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif yakni memaparkan 

data yang didapatkan melalui observasi, dokumentasi, dan interview dari pihak 

yang bersangkutan tentang data yang dibutuhkan dan selanjutnya data yang 

diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti dengan dianalisis oleh peneliti sesuai 
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dengan hasil penelitian yang mengacu pada rumusan masalah. Dibawah ini 

adalah hasil dari analisis peneliti, yaitu : 

1. Perencanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak Menurut Kurikulum 2013 

Visi MA Salafiyah kota Cirebon adalah terwujudnya Madrasah yang 

unggul, berkualitas, berprestasi dalam bidang IMTAQ dan IPTEK berciri 

khas islam serta berwawasan lingkungan dan salah satu Misi MA Salafiyah 

kota Cirebon adalah menciptakan suasana lingkungan pendidikan islami 

berwawasan ilmiah dengan fasilitas yang memadai, bersih, sehat, indah dan 

kondusif. Dalam menciptakan suasana lingkungan pendidikan islami 

berwawasan ilmiah merupakan pembelajaran aqidah aqhlak dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah. Implementasi kurikulum 2013 pada 

umumnya adalah perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian dan evaluasi. 

Dalam kurikulum 2013 juga guru di tuntut secara profesional merancang 

pembelajaran yang efektif dan bermakna (menyenangkan) serta dapat 

memilih pendekatan pembelajaran yang tepat. Pembelajran aqidah aqhlak 

menjadi penting dikarenakan merupakan mata pelajaran yang dapat 

menjadikan siswa siswi di MA Salafiyah kota Cirebon memiliki nilai lebih 

unggul dengan akhlakul kharimah. Temuan hasil penelitian diatas memiliki 

kesamaan dan relevan dengan teori dalam buku karangan mulyasa, sebagai 

berikut : 
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Tema kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan Indonesia yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang terintegrasi. Untuk mewujudkan hal 

tersebut, dalam implementasi kurikulum 2013 guru dituntut secara 

professional merancang pembelajaran yang afektif dan bermakna 

(menyenangkan), mengorganisasi pembelajaran, memilih pendekatan 

pembelajaran yang tepat, menentukan prosedur pembelajaran dan 

pembentukan kompetensi secara efektif serta menetapkan kriteria 

keberhasilan. 

Perencanaan pembelajaran aqidah akhlak bagi siswa kelas X di MA 

Salafiyah kota Cirebon ini, guru mata pelajaran aqidah akhlak terlebih 

dahulu membuat suatu persiapan. Dimana persiapan yang dilakukan oleh 

guru aqidah aqhlak MA Salafiyah ini adalah menyusun silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Prinsipnya, penyusunan silabus sudah 

disiapkan oleh pemerintah, akan tetapi pemerintah memberikan kebebasan 

kepada pihak sekolah dan guru mata pelajaran untuk mengembangkan 

silabus berdasarkan karakteristik peserta didik dan lingkungan sekolah. 

Namun didalam silabus maupun RPP terdapat 4 kompetensi inti (KI) yang 

tidak dapat dirubah. Hal tersebut dilakukan oleh MA Salafiyah kota Cirebon 

dimana guru MA tersebut mengembangkan silabus dan RPP secara mandiri. 
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Hasil temuan diatas relevan dan didukung dengan teori dalam buku 

karangan mulyasa yakni ; 

Kurikulum 2013 pengembangan silabus tidak lagi oleh guru, tetapi 

sudah disiapkan oleh tim pengembangan kurikulum, baik di tingkat pusat 

maupun wilayah. Untuk kurikulum nasional, penyusunan silabus mengacu 

pada kurikulum 2013 dan perangkat komponen – komponennya yang 

disusun oleh pusat kurikulum, badan penelitian dan pengembangan, 

kementrian pendidikan dan kebudayaan. Untuk kurikulum wilayah, silabus 

dikembangkan oleh tim pengembangan kurikulum wilayah. Namun 

demikian, sekolah yang mempunyai kemampuan mandiri dapat menyusun 

silabus yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya setelah mendapat 

persetujuan dari dinas pendidikan dan kebudayaan setempat. 

Silabus untuk mata pelajaran dikembangkan oleh guru MA Salafiyah 

melalui workshop penyusunan silabus dan RPP dan Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) madrasah tingkat kota Cirebon atau tingkat wilker 

Cirebon dengan berisikan kompetensi inti, kompetensi dasar, materi, dan 

ada juga indikator dalam pencapaian kompetensi, lalu ada penilaian, alokasi 

waktu yang dibutuhkan dan reverensi atau sumber belajar. 

Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran 

secara mandiri atau berkelompok dalam sebuah sekolah (MGMPS) atau 

beberapa sekolah, kelompok musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) 
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dibawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan kabupaten kota / 

propinsi. Adapun penjelasannya seperti dibawah ini : 

1. Sekolah dan komite sekolah 

Pengembangan silabus adalah sekolah dan komite sekolah untuk 

menghasilkan silabus yang bermutu, sekolah bersama komite sekolah 

dapat meminta bimbingan teknis dari perguruan tinggi, LPMP dan 

lembaga terkait seperti balitbang depdiknas. 

2. Kelompok sekolah 

Apabila guru mata pelajaran karena sesuatu hal belum dapat 

melaksanakan pengembangan silabus secara mandiri, maka pihak 

sekolah dapat mengusahakan untuk membentuk kelompok guru kelas 

atau guru mata pelajaran untuk mengembangkan silabus yang akan 

dipergunakan oleh sekolah tersebut. 

3. Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) 

Beberapa sekolah dalam sebuah yayasan dapat bergabung untuk 

menyusun silabus, hal ini dimungkinkan karena sekolah dan komite 

sekolah dapat meminta bimbingan teknis dari perguruan tinggi, LPMP, 

dan lembaga terkait seperti balitbang depdiknas. 

4. Dinas pendidikan 
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Dinas pendidikan setempat dapat memfasilitasi penyusunan 

silabus dengan membentuk sebuah tim yang terdiri dari para guru 

berpengalaman dibidangnya. 

Silabus sebagai bukti pelaksanaan dari perencanaan tersebut sedikit 

sulit dilakukan oleh guru mata pelajaran aqidah aqhlak di MA Salafiyah kota 

Cirebon ini dikarenakan dalam penyusunan indicator tiap guru harus dapat 

memetakan poin yang terdapat dalam kompetensi dasar dan disesuaikan 

dengan materi yang akan di ajarkan. Guru mata pelajaran agama tidak 

terkecuali mata pelajaran aqidah aqhlak sedikit kesulitan dalam pembuatan 

RPP dimana standar proses yang dijabarkan dalam bentuk langkah – langkah 

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dapat disusun berdasarkan kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. Oleh sebab itu guru mata pelajaran perlu 

menyusun RPP dengan mengacu pada silabus dalam upaya mengarahkan 

kegiatan belajar siswa untuk menguasai kompetensi dasar.  

2. Pelaksanaan Pembelajran Aqidah Akhlak Menurut Kurikulum 2013 

MA Salafiyah kota Cirebon pada dasarnya menerapkan kurikulum 

2013 pada tahun pertama yang diberlakukan hanya untuk kelas X atas 

intruksi resmi dari kementerian agama untuk tetap melanjutkan bagi sekolah 

yang telah melaksanakan kurikulum 2013 selama satu semester, 

dikarenakan dari awal – awal pelaksanaan sudah sosialisasi ditunjang 
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dengan pelatihan – pelatihan dan diklat – diiklat baik diselenggarakan dari 

pemerintah maupun diselenggarakan oleh sekolah. Pelaksanaan kurikulum 

2013 di MA Salafiyah kota Cirebon di tunjang dengan tersedianya buku 

panduan baik untuk guru maupun siswa untuk mata pelajaran aqidah akhlak. 

Temuan hasil penelitian ini terdapat kesamaan dan relevan dengan 

ketetapan Drs. H. Lukman Hakim Saifudin selaku menteri agama republik 

Indonesia, sebagai berikut : 

Peraturan menteri Agama Republik Indonesia nomor 000912 tahun 

2013 tentang kurikulum 2013 mata pelajaran aqidah akhlak dan bahasa arab 

pasal 1 ayat 1 yang berbunyi kurikulum madrasah ibtidayah, madrasah 

Aliyah dilaksanakan berdasarkan kurikulum 2013 yang berlaku secara 

nasional. Sebagai panduan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di Madrasah 

Aliyah, kementerian agama RI telah menyiapkan model silabus 

pembelajaran aqidah akhlak di madrasah dan menerbitkan buku pegangan 

siswa dan buku pedoman guru. Kehadiran buku bagi siswa maupun guru 

menjadi kebutuhan pokok dalam menerapkan kurikulum 2013 di madrasah. 

Pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak materi syirik di kelas X Ma 

Salafiyah dengan menggunakan pendekatan saintifik  adalah sebagai berikut  

a. Kegiatan awal 

1. Guru memberikan salam, 

2. Guru mengabsen siswa, 
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3. Guru menjelaskan kompetensi dasar yang akan dicapai, 

4. Apersepsi mengaitkan materi dengan kehidupan sehari – hari. 

Dalam kegiatan pendahuluan ini bersifat flexsibel, artinya guru 

dapat menyesuaikan dengan kondisi kelas masing – masing. Dalam 

pendahuluan yang terpenting adalah motivasi belajar dan penyampaian 

tujuan pembelajaran serta memberikan stimulus mengenai materi yang 

akan di pelajari. 

b. Kegiatan inti  

Tahap mengamati 

1. Guru membimbing peserta didik mengamati al-qur’an surat An-nahl 

:36 

2. Peserta didik mengemukakan hasil pengamatan dan yang lainnya 

menyimak. 

3. Guru memberikan penjelasan tambahan atau penguatan.  

Tahan menanya 

Guru mengajak peserta didik untuk berkomentar dan bertanya 

seputar surat An-nahl :36  

1. Peserta didik mengomentari dengan kaitan akhlak tercela syirik. 

Tahap menalar 
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1. Mendiskusikan prilaku syirik dalam kehidupan sehari-hari, 

mencakup pengertian, dalil-dalil yang berhubungan, ciri-ciri, 

bentuk-bentuk yang merujuk pada prilaku tersebut. 

2. Setiap kelompok mencatat informasi yang didapat. 

Tahap mengasosiasi 

1. Setelah mengumpulkan informasi yang didapat siswa selanjutnya 

menganalisis informasi yang ada pada surat An-nahl: 36 dan akhlak 

tercela syirik dibuat kesimpulan dalam bentuk laporan tertulis. 

Tahap mengasosiasikan/ mengolah informasi ini bisa 

dilakukan diantaranya dengan mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/ 

eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi. Bisa juga dilakukan dengan pengolahan 

informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan 

dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat 

mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 

berbeda sampai kepada yang bertentangan. Sementara kompetensi 

yang dapat dikembangkan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, 

disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 

dan kemampuan berfikir induktif serta deduktif dalam 

penyimpulannya.  
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Tahap mengkomunikasikan  

1. Guru meminta masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. 

Tahap mengkomunikasikan (communicate) bisa 

dilakukan dengan menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis atau media lain 

nya. Sementara kompetensi yang dapat dikembangkan 

diantaranya mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berfikir sistematis, mengungkapkan pendapat 

dengan singkat dan jelas dan mengembangkan kemampuan 

berbahasa yang baik dan benar. 

c. Kegiatan penutup  

1. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan, 

2. Guru membentuk kelompok memberikan tugas untuk bermain peran 

dan mengkaitkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam kegiatan penutup ini dimaksudkan untuk mengakhiri 

proses pembelajaran. Kegiatan ini dapat dimanfaatkan oleh guru 

untuk menarik kesimpulan. Guru dan peserta didik melakukan 

refleksi dan evaluasi untuk melihat tingkat keberhasilan 

pembelajaran. Yang membedakan pertemuan pertama dan 

pertemuan kedua adalah pada pertemuan kedua menggunakan 
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metode role playing. Hal tersebut sesuai dengan buku pedoman guru 

aqidah akhlak kemenag pada kurikulum 2013, dalam buku pedoman 

tersebut dicantumkan dengan jelas dan lengkap proses pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

Terkait implementasi kurikulum 2013, ada beberapa metode 

yang dapat diterapkan dan digunakan dalam proses belajar mengajar 

antara lain : 

1. Metode ceramah  

Metode ceramah merupakan suatu metode pembelajaran 

yang dilakukan dengan penuturan secara lisan oleh guru dalam 

menyampaikan materi terhadap peserta didik. 

2. Metode diskusi 

Metode diskusi ini merupakan cara penyampaian materi 

pembelajran dengan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengadakan perbincangan ilmiah, mengemukakan 

pendapat, dan menyusun sebuah kesimpulan serta menemukan 

berbagai alternative pemecah masalah. 

3. Metode Tanya jawab 

Cara menyampaikan materi pembelajaran melalui proses 

Tanya jawab. 
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Metode pembelajaran pada kurikulum 2013 pada dasarnya sudah 

ditentukan oleh kementerian agama sesuai yang tertera pada buku pedoman 

guru aqidah aqhlak pendekatan saintifik. Namun hal tersebut merupakan 

patokan minim dalam pembelajaran guru dan boleh memvariasikan lagi 

pembelajaran yang akan dilakukannya. 

3. Evaluasi Pembelajaran Aqidah Aqhlak Menurut Kurikulum 2013  

Tahap selanjutnya setelah perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran adalah evaluasi pembelajaran. Dalam penilaian kurikulum 

2013 ini sangat berbeda dengan penilaian sebelumnya karena penilaian yang 

dipakai oleh kurikulum 2013 adalah penilaian otentik. Terdapat tiga aspek 

yang dinilai di MA Salafiyah kota Cirebon ini dalam kurikulum 2013 yaitu 

aspek sikap (afektif), pengetahuan (kognitif) dan keterampilan 

(psikomotorik). Ketiga aspek tersebut memiliki teknik dan instrument yang 

berbeda-beda. Mulai dari penilaian aspek sikap menggunakan teknik 

observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat, dan jurnal. Sedangkan 

untuk penilaian aspek pengetahuan menggunakan instrument test tulis 

maupun lisan dan penugasan. Penilaian keterampilan menggunakan test 

praktik, proyek dan portofolio. Setiap teknik dan instrument memiliki 

format dan penskoran nya masing-masing. Dalam mengevaluasi setiap 

pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai teknik, baik berhubungan 

dengan proses maupun hasil belajar. Teknik tersebut merupakan cara 
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penilaian kemajuan belajar peserta didik terhadap pencapaian kompetensi. 

Penilaian dilakukan berdasarkan indicator-indikator pencapaian hasil 

belajar, teknik dan instrument penilaian dalam kurikulum 2013 

dikelompokan menjadi tiga, yaitu ; 

a. Penilaian sikap 

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui 

observasi, penilaian diri, penilaian teman dekat oleh peserta didik dan 

jurnal. Adapun instrument yang digunakan adalah daftar cek atau skala 

penilaian yang disertai rubric, sedangkan pada jurnal berupa catatan 

pendidik. 

b. Penilaian pengetahuan 

Penilaian pengetahuan merupakan penilaian yang berhubungan 

dengan kompetensi kognitif. Penilaian ini dapat berupa test tulis, test 

lisan dan penugasan. Adapun instrument penilaian yang digunakan 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Test tertulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar 

salah, menjodohkan dan uraian.  

2. Test lisan berupa pertanyaan secara lisan, 

3. Penugasan berupa pekerjaan rumah atau proyek yang dikerjakan 

secara individu ataupun kelompok sesuai dengan karakter tugas. 

c. Penilaian keterampilan 
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Penilaian ini merupakan penilaian yang berhubungan dengan 

kompetensi keterampilan peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui 

penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik 

mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan test 

praktik, proyek dan penilaian portofolio. 

Teknik penilaian yang berhubungan dengan kompetensi 

keterampilan antara lain sebagai berikut : 

1. Test praktik adalah penilaian yang menuntut respons berupa 

keterampilan melakukan suatu aktivitas sesuai dengan tuntutan 

kompetensi. Guru dapat memberikan test praktik berupa bermain 

peran. 

2. Proyek adalah tugas-tugas belajar yang meliputi kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun 

lisan dalam waktu tertentu. 

3. Portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada 

kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan 

peserta didik dalam satu periode tertentu.  

Dari hasil penelitian peneliti untuk mata pelajaran aqidah aqhlak 

di MA Salafiyah kota Cirebon ini melakukan evaluasi sebagai berikut : 
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1. Evaluasi ketika proses pembelajaran berlangsung, evaluasi ini 

dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam 

mengimani, meyakini aqidah islam dan dilakukan dengan aqhlak 

yang baik serta menjauhi aqhlak yang buruk dalam kehidupan 

sehari-hari, 

2. Penilaian proses dapat dilakukan dengan pengamatan (observasi) 

dan refleksi. Pengamatan dapat dilakukan oleh guru ketika peserta 

didik sedang mengikuti pembelajaran, mengajukan pertanyaan, 

merespon pertanyaan, berdiskusi dan mengerjakan tugas-tugas 

pembelajaran lainnya. 

3. Evaluasi setelah belajar, penilaian yang dilakukan oleh guru berupa 

pekerjaan rumah atau proyek yang harus diselesaikan oleh siswa. 

Bentuknya dapat dilakukan secara individu atau kelompok. 

4. Evaluasi ujian tengah dan kenaikan kelas, evaluasi yang dilakukan 

oleh pihak sekolah untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman 

siswa terkait materi-materi yang telah diajarkan oleh guru selama 

satu semester dan dua semester.  

Penilaian pendidikan sebagai proses dan pengolahan informasi 

untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa yang mencakup : 

penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis fortofolio, ulangan, 

ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester. Pada 
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penilaian materi akhlak tercela riya dan syirik di kelas X Ma Salafiyah 

kota Cirebon aspek afektif dan psikomotorik dinilai ketika proses belajar 

berlangsung dan pada saat bermain peran. Sementara aspek kognitif 

dinilai dari pemahaman siswa dari hasil ulangan harian yang diberikan 

kepada siswa. Indikator keberhasilan dapat dilihat dari penguasaan 

materi ketika bermain yang dinilai oleh guru. Evaluasi harian yang 

dilakukan oleh guru aqidah akhlak di Ma Salafiyah kota Cirebon ini 

memiliki 3 aspek, penilaian afektif dapat melalui pengamatan ketika 

proses belajar mengajar berlangsung, penilaian diri, penilaian 

psikomotorik dari bagaimana mereka memainkan peran, dan penilaian 

kognitif dengan ulangan harian setelah materi selesai. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MA Salafiyah kota Cirebon 

terkait implementasi kurikulum 2013, dapat ditarik kesimpulan : 

1. Perencanaan untuk guru mata pelajaran aqidah akhlak menyangkut 

penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Untuk 

silabus mata pelajaran aqidah akhlak sudah disiapkan oleh kementrian 

agama tetapi pemerintah juga memberikan kebebasan bagi pihak sekolah 

atau guru mata pelajaran aqidah akhlak untuk mengembangkan silabus 

sesuai dengan kebutuhan sekolah dan peserta didik. Sedangkan untuk 

rencana pelaksanaan pembelajaran  (RPP) guru wajib menyusun RPP secara 

mandiri yang didalamnya terdapat rincian penggunaan pendekatan saintifik 

yakni mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah dan 

mengkomunikasikan. Penyusunan RPP mempertimbangkan teknologi 

informasi dan komunikasi sesuai dengan situasi kondisi MA Salafiyah kota 

Cirebon. 

2. Pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak menggunakan metode ceramah, 

diskusi, dan presentasi dan Tanya jawab serta CTR. Akan tetapi metode 

ceramah masih dominan digunakan. Dimana metode-metode tersebut 
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relevan digunakan dalam pendekatan saintifik. Karena didalam buku 

pedoman guru aqidah akhlak kelas X terbitan kemenag dalam 

pembelajarannya sesuai dengan pendekatan saintifik dan hal tersebut 

diterapkan oleh guru aqidah akhlak berarti guru juga tidak susah dalam 

pembelajaran berbasis kurikulum 2013 tersebut. 

3. Evaluasi dalam pembelajaran aqidah akhlak dilakukan dalam tiga hal yakni 

pada saat  pembelajaran langsung, setelah pembelajaran, dan evaluasi ujian 

tengah dan kenaikan kelas. Dalam evaluasi tersebut sudah mencakup aspek 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dimana dalam penilaian aspek sikap 

di MA Salafiyah kota Cirebon menggunakan tes lisan dan tulisan yang 

didapat dari ulangan harian, ujian semester dan ujian tengah semester serta 

ujian akhir semester ditambah dengan tugas-tugas yang diberikan guru 

kepada siswa kelas X. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti dalam 

kesempatan ini menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Guru tetap aktif mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah maupun 

sekolah seperti penataran, workshop yang terkait dengan kurikulum 2013 hal ini 
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dikarenakan agar semua guru mengerti dan memahami secara mendalam 

bagaimana mengimplementasikan.  

2. Semangat untuk belajar dan mencoba serta memilih dalam metode 

pembelajaran yang dipakai dan penilaian yang digunakan. Serta konsisten 

dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 terkait perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasinya.  

 

 

  

 


